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Abstrak

Tyka Rahayu, 1402080116. Meminimalisir Perilaku Agresif Verbal Dengan
Pendekatan Behavior Méelalui Bimbingan Kelompok Siswa Kelas VIII SMP
Swasta Pelita Medan Tahun Pembelajaran 2017/2018. Skripsi. Fakultas
Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universtas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

Agresif verbal merupakan suatu bentuk perilaku atau aksi agresif yang
diungkapkan untuk menyakiti orang lain, perilaku tersebut berbentuk makian,
ancaman , eekan atau fitnah melalui kata-kata (verbal). Dalam meminimalisir
perilaku agresif dilakukan pendekatan behavior yaitu pendakatan yang dilakukan
dengan memberikan contoh-contoh perilaku (tingkah laku) yang sesuai norma
yang berlaku, dalam melakukan pendekatan behavior menggunakan layanan
bimbingan kelompok yaitu layanan yang memungkinkan sejumlah peserta didik
secara bersama-sama memperoleh bahan dari narasumber tertentu (guru
pembimbing atau konselor) yang berguna untuk membantu menunjang kehidupan
sehari-hari bagi individu atau peserta didik untuk pengambilan keputusan.
Penelitian ini bertujuan untuk meminimalisir perilaku agresif verbal dengan
Pendekatan behavior melalui bimbingan kelompok siswa kelas VIII SMP Swasta
Pelita Medan Tahun Pembelajaran 2017/2018. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif. Adapun subjek dalam peneltian ini terdiri dari 10 orang siswa yang
terdiri dari kelas VIII C. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan
menggunakan Observasi, dan wawancara. Adapun Teknik Analisis data
pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data, dan
kesimpulan selama penelitian berlangsung, maka dari hasil analisis data yang
menggunakan obeservasi dan wawancara dapat mengatasi perilaku agresif verbal (
kekerasan secara verbal ). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan
meminimalisir perilaku agresif verbal dengan pendekatan brhavior melalui
bimbingan kelompok yang dilakukan oleh peneliti sudah berjalan dengan optimal
dan meningkat hal ini terbukti dan dapat dilihat dari perilaku Perubahan siswa
tersebut didalam kelas maupun diluar kelas yaitu tidak menyoraki temananya,
tidak memaki dan tidak mengancam temannya lagi. Perubahan tersebut setelah
mendapat layanan bimbingan kelompok dalam upaya pencapaian sasaran
dilakukan bersama antara konseli dan konselor. Dengan demikian bimbingan dan
konseling sangat berperan.

Kata kunci : Layanan Bimbingan Kelompok, Pendekatan Behavior dan
Agresf Verbal
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya mengembangkan afeksi, kognitif dan psikomotorik
secara berimbang optimal dan interaktive untuk membentuk manusia seutuhnya
dalam mengembangakan potensi yang sesuai dengan dirinya dan melalui
pendidikan dapat mewujudkan generasi muda yang berkualitas baik dalam rohani,
jasmani, akademis maupun moral.

Senada dengan hal itu menurut undang-undang RI nomor 20 Tahun 2003,
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses belajar sehingga peserta didik secara aktif mengembangakan potensi
diri, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan masyarakat
bangsa dan negara.

Dalam pengertian tersebut dapat dikatakan pendidikan merupakan usaha sadar
dalam suatu proses pembelajarannya yang dilaksanakan secara bersama-sama
untuk mengembangkan potensi yang dimiliki baik dalam bidang afeksi, kognitif
psikomotorik seseorang guna mendewasakan dirinya sehingga memiliki kekuatan
dalam hal keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
serta keterampilan yang diperlukan masyarakat, bangsa dan negara

Dalam upaya mengembangakan proses tersebut pendidikan juga mengajarkan
senantiasa harus memperhatikan proses pembelgjaran tentang diri serta hubungan
proses pembelajaran dimana setiap tahap perkembangan diri seseorang atau

perubahan lingkungan pasti akan mempengaruhi proses pembelajaran.



Lingkungan sekolah salah satu tempat berlangsungnya pembelgjaran
diharapkan memberikan konstribusi yang positif terhadap perkembangan jiwa
karena sekolah adalah tempat berlangsungnya pendidikan, Namun dilingkungan
sekolah juga siswa dapat kontribusi yang negative dalam perkembangan jiwanya
karena siswa yang ada disekolah merupakan siswa yang usianya termaksud dalam
kata gori remaja, yang mempunyai tugas perkembangan sendiri.

Agresif merupakan suatu penomena yang menarik untuk dikaji dan dipahami.
Namun tentang agresif lebih banyak difokuskan pada pelaku tindak kekerasan
secara fisik padahal sangatlah penting untuk memahami secara mendalam tindak
kekerasan non fisik Hashima dan Finkelhor, Cristiansen & Evans, (Ahyani
2010:40). Penilaian seseorang mengalami suatu tindakan yang sangat
menyakitkan secara fisik dapat membantu memberikan gambaran lebih jelas
mengenai bentuk kekerasan fisik yang terjadi, sementara ketika yang dilihat dari
sudut pandang pelaku yang sering membuat tindakan yang sangat menyakitkan
karena ucapannya terhadap orang lain hal itu dikaitkan dengan agresif non verbal,
akibatnya gambaran mengenai tindakan kekerasan non fisik menjadi semu, karena
pada umumnya kebanyakan orang lebih familiar dengan kekerasan fisik. Karena
kekerasan fisik dapat langsung dikenali dengan adanya tanda-tanda pada bagian
tubuh, sedangkan kekerasan verbal tidak menimbulkan bekas luka yang nampak
difisik korban tapi lebih tak kasat mata yakni mengalami penderitaan batin atau
sakit hati.

Perilaku siswa dibentuk dan dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, antara
lain faktor keluarga, sekolah, masyarakat, dan teman sebaya, kenyataan yang ada

pada sisva SMP Swasta Pelita Medan ini dalah banyaknya perilaku sosial remaja



yang tidak sesui dengan masa perkembanganya, banyak siswa yang terlibat dalam
perilaku agresif yang diwujudkan dalam kekerasan verbal berupa saling
mengejek, memaki, mengumpat, dan perkataan kasar lainya bahkan hingga
kekerasan non verbal seperti memukul, berkelahi, tawuran, mengompas dan lain-
lainya.

Pendekatan behavioral berpandangan bahwa setiap tingkah laku dapat di
pelagjari, proses belgjar adalah melalui tingkah laku dan kematangan selanjutnya
tingkah laku lama dapat diganti dengan tingkah laku yang baru. Manusia mampu
melakukan refleksi atas tingkah lakunya sendiri, dapat mengatur serta mengotrol
perilakunya dan dapat belajar tingkah laku yang baru atau dapat mempengaruhi
orang lain. Berdasarkan pendekatan behavior bahwa tingkah laku manusia adalah
hasil dari belgjar, juga mengetengahkan dua jenis tingkah laku yaitu tingkah laku
yang tepat atau tingkha laku yang tidak tepat atau tidak dikhendaki. Tingkah laku
yang tepat atau tidak tepat dibedakan atas dergjat tingkah laku itu sendiri yang
mengecewakan ataupun tidak mengecewakan individu dan lingkungan. Dalam hal
ini tingkah laku yang tepat dihasilkan dari proses belgjar dan interaksi dengan
lingkungan yang benar dan tingkah laku yang tidak tepat dihasilkan dari proses
belgjar yang kurang benar.

Program layanan bimbingan kelompok dinilai sangat tepat untuk mengurangi
perilaku agresif verbal karena pada dasarnya layanan bimbingan kelompok
diarahkan untuk membentu individu dalam upaya mencapai perkembangannya
yang optimal dalam berbagai aspek pribadinya, intelektual, sosial, moral,

emosional, serta kemampuan-kemampuan khas yang dimiliki individu .



Adapun alasan menggunakan layanan bimbingan kelompok sebagai teknik
untuk mengurangi perilaku agresif verbal siswa adalah, karena dipandang
bimbingan kelompok memiliki keunggulan tersendiri dibandingkan layanan yang
lain. Hal tersebut juga karena bimbingan kelompok melakukan kegiatan yang
dapat merangsang seseorang untuk menggungkapkan perasaan yang tidak dapat
diungkapkan pada saat dilakukannya waktu bertemu dengan konselor dalam
suasana tatap muka secara individu.

Melalui dinamika kelompok yang muncul didalamnya, memungkinkan setiap
anggota kelompok untuk belgjar berpartisipasi aktif dalam pengalaman dalam
upaya pengembangan wawasan, sikap serta keterampilan-keterampilan yang
diperlukan dalam upaya mencegah timbulnya masalah-masalah dalam upaya
pengembangan pribadi. Bimbingan kelompok sangat tepat bagi remaja karena
memberikan kesempatan untuk menyampaikan gagasan, perasaan, permasalahan,
melepas keraguan-keraguan diri, dan pada kenyataannya mereka akan senang
berbagi pengalaman dan keluhan-keluhan pada teman sebayany. Dalam
bimbingan kelompok konseli dapat menyadari bahwa bukan satu-satunya orang
yang memiliki masalah atau kesulitan. Konseli dapat menyadari pula bahwa
kadang-kadang kesulitan oarang lain bahkan lebih berat dari pada kesulitanya
sendiri

Beranjak dari hasil pengamatan peneliti dilokasi penelitian, terhadap siswa-
siswi SMP Swasta Pelita Medan terdapat beberapa permasalahan seperti :
seringnya siswa menyoraki temannya, banyak siswa yang sering mengejek-ejek
temannya, banyaknya siswa membentak temannya, siswa kurang paham dengan

bimbingan kelompok. Keadaan seperti ini tentunya tidak dapat di biarkan terjadi



dikalangan siswa karena dapat menimbulkan dampak negative pada siswa itu
sendiri, perlu adanya upaya untuk memberikan layanan tentang mengurangi
perilaku agresif verbal, upaya yang diangap efektif untuk meminimalisir perilaku
agresif verbal dengan pendekatan behavior adalah dengan memberikan layanan
bimbingan konseling melalui pemberian layanan bimbingan kelompok.
Berdasarkan dari asumsi diatas, maka penulis tertarik untuk menerapkan lebih
lanjut tentang “Meminimalisir Perilaku Agresif Verbal Dengan Pendekatan
Behavior Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Siswa Kelas VIII SMP

Swasta Pelita Medan Tahun Pembelajaran 2017/2018”

B. Identifikas M asalah
Identifikasi masalah berdasarkan uraian latar belakang diatas terkait dengan
judul, diantaranya:

1. Siswa sering mengucapkan kata-katatidak pantas dilingkungan sekolah

2. Ada sebagian siswa kedapatan sering mengolok-olok temannya

3. Ada sebagian siswa yang menghina temannya hingga menimbulkan
perselisihan

4. Masih banyaknya siswa yang kurang dan aktif dalam pelaksanaan konseling
sekolah

5. Kurang keikut sertaan siswa dalam layanan bimbingan kelompok

6. Kurangnya persepsi siswa terhadap guru pembimbing dalam layanan

bimbingan kelompok dikelas.



C.Batasan Masalah

Berdasarkan uraian identifikasi diatas, maka perlu adanya pembatasan
terhadap masalah itu sendiri, untuk menghindari luasnya permasalahan yang dapat
menimbulkan bermacam-macam penafsiran, maka peneliti memberikan batasan
masalah yaitu: Meminimalisir Perilaku Agresif Verbal dengan Pendekatan
Behavior Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Siswa Kelas VIII SMP Swasta

Pelita Medan Tahun Pembelgjaran 2017/1018.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah dalam penelitian ini, penulis rumuskan ke dalam
pertanyaan berikut: Bagaimana Meminimalisir Perilaku Agresif Verbal dengan
Pendekatan Behavior Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Siswa Kelas VIII

SMP Swasta Pelita Medan Tahun Pembelajaran 2017/2018 ?

E.Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah agar
Meminimalisir Perilaku Agersif Verbal dengan Pendekatan Behavior Melalui
Layanan Bimbingan Kelompok Siswa Kelas VIII SMP Swasta Pelita Medan

Tahun Pembelgjaran 2017/2018

F. Manfaat Penelitian
Tercapainya tujuan diatas, diharapkan penelitian ini memiliki berbagai manfaat

sebagai berikut:
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Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu mengembangkan teknik-teknik  dalam

bimbingan dan konseling khususnya yang berhubungan dengan layanan

bimbingan kelompok untuk meminimalisir prilaku agresif verbal pada siswa dan

menambah wawasan serta ilmu pengetahuan.

2.

Manfaat Praktis

secara praktis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:

Peneliti

Memberikan pengalaman praktis dalam suatu penyelengaraan penelitian. Serta
diharapkan dapat menambah wawasan tentang layanan bimbingan kelompok
beserta teknik-teknik pendekatan dalam bimbingan dan konseling

Bagi Siswa

Membantu siswa untuk Meminimalisir Perilaku Agresif Verbal dan mengarah
kearah positif

Bagi Guru Bimbingan Konseling

Sebagai bahan kajian mengevaluasi pendekatan behavior dan mengembangkan
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok untuk meminimalisir prilaku agresif

verbal.



BAB Il
LANDASAN TEORITIS
A. Kerangka Teoritis
1. Agresf Verbal
1.1.Pengertian Prilaku Agresif Verbal

Perilaku agresif verbal merupakan salah satu fenomena yang menunjukan
perilaku tidak dapat mengontrol emosi atau bertindak agresif, seperti bertengkar
mulut, memaki-maki, sering mengolok-olok dan bertempramen tinggi perilaku
kasar atau keras dalam percakapan sehari-hari sering dikatakan agresif verbal .
Didalam istilah yang diggunakan terebut kebanyakan mengandung akibat ataupun
kerugian bagi orang lain. Salah satu perilaku menyimpang yang sering dilakukan
anak remaja adalah kurang mampunya mengotrol emosinya, dengan mudah untuk
menggungkapkan kekesalan atau amarahnya melalui kata-kata yang kurang
pantas. Perilaku ini sering disebut juga dengan perilaku agresif verbal.

Menurut Suharmini ( Despina fransisca 2012 : 5 ) menyatakan bahwa
“bentuk perilaku agresif ada 2 yaitu agresif verbal (menyerang kata-kata, memaki)
dan agersif non verbal (menyerang dengan perbuatan)”. Adapun indaktor dari
perilaku agresif verbal antara lain, membantah pendapat orang lain, melawan
perintah orang lain, dan menghasut orang lain. Sedangkan indikator perilaku non
verbal antara lain, melakukan perkelahian dan penganiyaan, menyerang secara
fisik, berlaku kasar terhadap orang lain, tidak disiplin, melakukan pelanggaran
aturan, merusak barang-barang dirumah atau barang-barang milik orang lain.
Perilaku agresif yang dilakukan oleh remaja pada saat ini merupakan suatu bentuk

perilaku yang dapat menjadikan remaja tersebut disukai, bahkan disegani dan



bahkan dibenci oleh orang lain. Hal ini terjadi dikarenakan kecenderungan remaja
yang melakukan tindakan agresif hampir semuanya beramsumsi negatif, secara
selintas memang remajatidak dapat dipersalahkan jika melihat dari sudut pandang
kebutuhan dia untuk beraktualisasi diri terhadap lingkungannya terlebih
lingkungan teman sebayanya.

Myers ( Ahyani M.S 2006 : 436 ) menggemukakan dari perilaku agresif yaitu
perilaku fisik atau lisan (verbal) yang disengaja dengan maksud untuk
menyakiti atau merugikan orang lain. Sedangkan perilaku agresif verbal
merupakan tindakan perilaku agresif yang dimunculkan dalam bentuk kata-
kata kasar seperti makian, mencemoh, terikaan, hinaan, kritikan, dan kata-
kata kasar lainnya.

Menurut Buss, Eliot ( Endah Rahayuningsih 2002 : 105 ), prilaku agresif
adalah suatu tindakan atau perilaku yang dilakukan untuk menyakiti, mengancam
atau membahayakan individu-individu atau objek-objek yang menjadi sasaran
tersebut (baik secara fisik maupun verbal) dan langsung maupun tidak langsung.

Jadi dapat dipahami bahwa perilaku agresif verbal ialah suatu bentuk perilaku
atau aksi agresif yang diungkapkan untuk menyakiti orang lain, perilaku agresif
verbal dapat berbentuk umpatan, celaan, atau makian, ejekan, fitnah, dan ancaman

melalui kata-kata (verbal).

1.2.Jenisjenis Perilaku Agresif Verbal

Agus Abdul Rahman ( 2013 : 206 ) Agresif verbal bukanlah perilaku yang
sifatnya sederhana dan muda diidentifikasikan. Pada kenyataannya, Agresif verbal
tampil sangat beragam dan berhimpitan dengan konsep-konsep lain seperti
melakukan makian, permusuhan, hinaan. Untuk memahaminya lebih baik, berikut

jenis-jenis agresif verbal yaitu:
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Agresif langsung aktif verbal: meneriaki, menyoraki, mencaci, membentak,
berlagak atau memamerkan kekuasaannya.

. Agresif langsung aktif nonverbal: serangan fisik, baik mendorong, memukul,
maupun menendang dan menunjukan gestur yang menghina orang lain.

. Agresif langsung pasif verbal: diam, tidak menjam panggilan telepon.

. Agresif langsung pasif non verbal: keluar ruangan ketika target masuk, tidak
memberi kesempatan target berkembang.

. Agresif tidak langsung aktif verbal: menyebarkan rumor negatif, menghina
opini target padaorang lain.

. Agresif tidak lansung aktif non verbal: mencuri atau merusak barang target,
menghabiskan kebutuhan yang diperlukan target.

. Agresif tidak langsung pasif verbal: membiarkan rumor negatif tentang target
berkembang, tidak menyampaikan informasi yang dibutuhkan target.

. Agresif langsung pasif non verbal: menyebabkan orang lain tidak dapat
mengerjakan sesuatu yang dianggap penting oleh target, tidak berusaha

melakukan sesuatu yang dapat menghindarkan target dari bahaya.

1.3.Faktor-faktor yang Mempengaruhi Terbentuknya Perilaku Agresf

Verbal

Buss dan Perry ( Endah Rahayuningsih 2002:205 ) mengatakan bahwa

secara umum perilaku agresif verbal di pengaruhi dua faktor yaitu:

a. Faktor Keluarga

Berbagai macam peristiwa dan kejadian yang sering berlangsung dalam

setting lingkunggan keluarga, mulai dari masa kanak-kanak samapai tumbuh
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berkembang hingga mulai dewasa awal. Dalam keluarga anak dibesarkan
dalam lingkungan keluarga yang terbiasa berkomunikasi dengan kata-kata
kasar satu sama lain antar anggota keluarga, maka anak tersebut akan meniru
perilaku tersebut hingga berdampak negatif bagi anak. Hubungan keluarga
yang menciptakan kenyamanan bagi setiap anggota keluarga akan berdampak
positif dibandingan dengan keluarga yang sering terjadi konflik satu sama
lainnya.

Faktor Personal

Setigp individu akan berbeda dalam cara dirinya untuk mendekati atau
menjahui perilaku agresif, yaitu perilaku menyakitin orang lain, dalam faktor
personal yang dimiliki individu tersebut adanya sifat, sikap, dan keyakinan
pada dirinya. Individu memiliki sifat tidak ingin mengalah terhadap orang
lain dan ingin menjadi sosok yang dominan dalam lingkungan sosial mereka,
yakni dengan salah satunya memarahi atau menggunakan kata-kata kasar atau
kotor terhadap orang-orang yang berada disekitarnya untuk membuat orang-

orang tersebut takut dan patuh pada setiap keingginan individu tersebut.

1.4 Katagori Agresif Verbal

Terdapat berbagai macam agresif verbal Tower (Ahyani 2010:90) yaitu:
Menolak untuk berbagi informasi

Menyerang atau menentang

Menyangkal dan mengalihkan persepsi pasangannya dari situasi kekerasaan
verbal

Kekerasan berbalut rumor
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e. Membatasi dan mengalihkan
f.  Menuduh dan melempar kesalahan

g. Men-judge dan mengkritik

1.5.Pengaruh Sosial Terhadap Perkembangan Agresif Verbal
Menurut Barbara Krahe diterjemahkan oleh Seotjipto, Helly Prajitno ( 2015 :

89 ) berbagai kondisi sosial yang merugikan telah ditelaah sebagai penyebab

potensial untuk timbulnya perbedaan individu dalam agesif verbal, ada dua

pengaruh yaitu:

a. Disiplin orang tua yang keras memiliki hubungan yang tinggi dengan
agresivitas anak-anaknya, antara lain karena anak-anak itu mengangap
hukuman sebagai bentuk penolakan yang dilakukan orang tuanya, kekerasan
yang dilakukan secara langsung dalam keluarga atau secara tidak langsung
melalui tayangan-tayangan media meningkatkan timbulnya perilaku agresif
oleh anak.

b. Hubungan teman sebaya merupakan sumber pengaruh sosial lain yang sangat
relevan berhungungan dengan agresif verbal. Anak-anak yang agresif ditolak
oleh teman-teman sebayanya dikarenakan dengan tindakan anak tersebut
yang didominasi oleh sifat yang suka memerintah, selalu mau menang
sendiri, sering memaki bahkan sering menyebarkan fitnah, maka lambat laut

anak tersebut ditolak oleh teman sebayanya.



13

2. Pendekatan Behavioral
2.1.Pengertian Pendekatan Behavioral

Behavioral merupakan aliran dalam psikologi menurut winkel (2005:419)
“Behavior lahir sebagai reaksi atas psikoanalisis yang berbicara alam bawah yang
tidak nampak. Behavioraisme ingin menganalisis bahwa sadar perilaku yang tidak
tampak saja yang dapat diukur, dilukiskan dan diprediksikan”. Terapi tingkah laku
ini lebih mengkonsentrasikan pada modifikasi tindakan dan berfokus pada
perilaku saat ini dari pada masa lampaul.

Menurut Robert Gibson ( Despina fransisca 2012-39) “Pendekatan behavioral
dikembangakan secara sistematis dan prinsip-prinsipnya disempurnakan sehinga
teori ini bisa menjadi populer seperti sekarang.Kaum behavioris melihat perilaku
sebagal perangkat sebagai respon yang dipelagjari terhadap kejadian, pengalaman,
peristiwa, atau stimulus dalam sejarah hidup seseorang.

Pendektan behavior merupakan teknik konseling yang harus dimiliki oleh
setiap konselor karena pendekatan behavior salah satu teknik lain untuk
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi oleh individu atau kelompok,
behavior mempelajari tentang tingkah laku manusia, karena tingkah laku manusia
dapat diubah menjadi tingkah laku yang baru. Manusia terlahir didunia ini tidak
membawa apa-apa dan tidak membawa ciri-ciri yang pada dasarnya “baik atau
buruk” tetapi natural.

Berdasarkan urain diatas behavior adalah suatu teknik konseling yang
menekankan aspek pemikiran individu mengenai berbagai cara yang berorentasi
pada tindakan untuk membantu mengambil langkah yang jelas dalam mengubah

tingkah laku individu sebab tingkah laku manusia dapat dipelgjari dan tingkah
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laku lama dapat diubah dengan tingkah laku baru serta manusia memiliki potensi

untuk berperilaku baik atau buruk, tepat atau buruk.

2.2.Pandangan Tentang Manusia

Pendekatan behavior didasarkan pada pandangan ilmiah tentang tingkah laku
manusia yang menekankan pada pentingnya pendekatan sistematik dan terstruktur
pada konseling. Pendekatan behavior berpandangan bahwa setiap tingkah laku
lama dapat diganti dengan tingkah laku baru. Manusia mampu melakukan refleksi
atas tingkah lakunya sendiri, dapat mengatur serta mengotrol perilakunya dan
dapat belgjar tingkah lakunya baru atau dapat mempengaruhi orang lain.

W.S Winkel dan Sri Hastuti (2004:420) Konseling behavior berpengaruh
pada beberapa keyakinan tentang martabat manusia yang sebagian bersifat
falsafah dan sebagian lagi bercocok psikologi yaitu : 1) Manusia pada
dasarnya tidak berakhlak baik atau buruk, tepat atau salah. Berdasrkan bekal
keturunan dan lingkungan, terbentuknya aneka pola tingkah laku yang terjadi
suatu ciri khas pada keperibadinya. 2) Manusia mampu untuk berefleksi atas
tingkah lakunya sendiri, merangkap apa yang dilakukannya, dan mengatur
serta mengotrol perilakunya sendiri. 3) Manusia mampu untuk memperoleh
dan membentuk sendiri suatu tingkah laku yang baru melalui suatu proses
belgjar. Kalau pola yang lama dahulu dibentuk melalui belgjar, pola itu dapat
pula diganti melalui usaha belajar yang baru. 4) Manusia dapat
mempengaruhi perilaku orang lain dan dirinya sendiri pun dipengaruhi orang
lain.

Pandangan pada behavioris tentang manusia sering kali didistorisi oleh
pengurain yang terlampau menyederhanakan tentang individu sebagai bidak
nasib yang tak berdaya yang semata-mata ditentukan oleh pengaruh-pengaruh
lingkungan dan keturunan. Menurut B.F Skinner, Gerald Corey (2013 : 195)
“Menyebutkan bahwa para behavioris radikal menekan manusia sebagai
kendali oleh kondisi-kondisi lingkungan”. Pendirian deterministic mereka
yang kuat berkaitan erat dengan komitmen terhadap pencarian pola-pola
tingkah laku yang diamati. Mereka menjabarkan melalui rincian spesifik
sebagai factor yang dapat diamati yang mempengaruhu belajar serta membuat
argument bahwa manusia dikendalikan oleh kekuatan-kekuatan eksternal.

Sementara itu konseli behavior menurut Winkel ( 2004 : 420 ) “ Menyatakan
bahwa konseli behavioristik berpangkal pada beberapa keyakinan tentang
martabat manusia yang bersifat falsafah dan bersifat psikologis yaitu : yang
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pertama manusia pada dasarnya tidak berakhlak baik atau buruk, bagus atau
jelek, yang kedua manusia mampu untuk berefleksi atas tingkah lakunya
sendiri, menagkap apa yang dilakukan dan mengatur serta mengotrol
perilakunya sendiri, yang ketiga manusia mampu untuk memperoleh dan
membentuk sendiri suatu pola tingkah lakunya yang baru melalui proses dan
terakhir manusia dapat mempengaruhi perilaku orang lain dan dirinya pun
sipengaruhi oleh orang lain.

2.3. Tujuan Konseling Behavior

Menurut Komalasari ( Despina fransisca 2012 : 42 ) Tujuan konseling
behavior beroreantasi pada pengubahan atau modifikasi perilaku konseli, yang
diantaranya untuk :

Menciptakan kondisi-kondisi baru bagi proses belajar.

Penghapusan hasil belgjar yang tidak aktif.

Memberi pengalaman belgjar yang adiktif maupun belum dipelajari
Membantu konseli membuang respon-respon yang lama yang merusak diri
atau maladaktif dan mempelajari respon-respon yang baru yang lebih sehat
dan sesuai.

Konseli belgjar perilaku baru dan mengeleminasi perilaku yang maladaktif,
memperkuat serta mempertahankan perilaku yang diinginkan.

Penetapan tujuan dan tingkah laku serta upaya pencapaian sasaran dilakukan
bersama antara konseli dan konselor.

Gerald Corey (2005 : 199 ) “ Tujuan umum terapi tingkah laku atau behavior
adalah menciptakan kondisi-kondisi baru bagi proses belgjar”. Dasar
alasannya ialah bahwa segenap tingkah laku adalah dipelgjari termaksuk
tingkah laku yang maladaktif. jika tingkah laku neoritik learned, makaia bisa
diperoleh. tetapi tingkah laku pada hakikatnyaterdiri atas proses penghapusan
hasil belgjar yang tidak adaktif dan pemberian pengalaman-pengalaman
belajar yang didalamnya terdapat respon-respon yang layak, namun belum
dipelgjarinya’.

Menurut Winkel dan Sri Hastuti ( 2004 :438-439 ) “Menyatakan tujuan
konseling behavior adalah membantu konseli dalam membuat keputusan atas
aternative pilihan yang berkaitan dengan diinginkan.

Adapun ahli lain mengatkan tujuan konseling behavior adalah pengembalian

individu kedalam masyarakat, membantu upaya menolong diri sendiri,
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meningkatkan keterampilan-keterampilan sosial, memperbaiki tingkah laku yang
menyimpang. Membantu klien dalam mengembangkan suatu sistem penguatan,
sehingga orang tersebut dapat mengontrol nasibnya sendiri, baik dalam situasi
konseli maupun diluar konseling.

Berdasarkan beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa tujuan pendekatan
behavior adalah bantuan yang diberikan secara khusus pada seseorang yang
bertingkah laku maladaktif, sehingga dirinya dapat berupaya untuk memperbaiki

tingkah laku, agar sesuai dengan norma yang berlaku di lingkungan.

2.4.Peran dan Fungs Konselor

Peran konselor dalam konseling behavior berperan aktif, direktif dan
menggunakan pengetahuan ilmiah untuk menemukan solusi dari persoalan
individu. Konselor behavior biasanya berfungsi sebagai guru, pengarah dan ahli
mendiagnosa tingkah laku yang maladaktif dan menemukan prosedur untuk
mengatasi persoalan tingkah laku individu. dalam proses konseling, konseling
yang menemukan tingkah laku apa yang akan diubah, sedangkan konselor
menemukan cara yang digunakan untuk mengubahnya.

Menurut B.F Skinner , Gerald Corey ( 2013 : 202 ) “ Terapis tingkah laku
secara khas berfungsi sebagai guru, pengarah dan ahli dalam mendiagnosis
tingkah laku yang maladakdatif dan dalam menentukan prosedur-prosedur
penyembuhan yang diharapkan, mengarah pada tingkah laku yang baru.

Menurut Krasner, Gerald Corey ( 2013 : 202 ) mengajukan argumen bahwa

peran seorang terapis, terlepas dari aliansi teoritis, sesunggunya adalah mesin
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perkuatan. Adapun yang dilakukannya, terapis pada dasarnya terlihat dalam
penguatan-penguatan sosial baik yang positif maupun negatif.
Salah satu fungsi penting peran konselor adalah sebagai model bagi klien.
Bandura Gereld corey (2013 :204 ) “ menunjukan bahwa sebagian besar proses
belajar yang muncul melalui pengalaman langsung juga bisa diperoleh melalui
pengamatan terhadap tingkah laku orang lain”. la mengungkapkan bahwa salah
satu proses fundamental yang memungkinkan klien bisa mempelgjari tingkah
laku baru adalah imitasi atau percontohan sosial disajikan oleh trapis. Terapis
sebagal pribadi menjadi model yang penting bagi klien. karena sering
memandang trapis sebagai orang yang patut diteladanin, klien akan meniru
sikap-sikap, nilai-nilai, kepercayaan-kepercayaan dan tingkah laku trapis jadi
trapis harus menyadari peranan penting yang dimainkan dalam proses
identifikasi. Bagi trapis tidak menyadari kekuatan yang dimilikinya dalam
mempengaruhi dan membentuk cara berpikir dan bertindak klienya, berarti
mengabaikan arti penting kepribadiannya sendiri.
2.5.Teknik-teknik Konseling
Menurut Komalasari ( Despina Fransisca 2012 : 51 ) teknik konseling
behavior terdiri dari dua jenis, yaitu untuk meningkatkan tingkah laku dan untuk
menurunkan tingkah laku. Teknik-teknik untuk meningkatkan tingkah laku antara
lain:
a. Penguatan positif
Pembentukan suatu pola tingkah laku dengan memberikan ganjaran atau
perkuatan segera setelah tingkah laku yang diharapkan muncul adalah suatu
cara ampuh untuk mengubah tingkah laku.
b. Token economy
Merupakan salah satu contoh dari perkuatan ekstritinsik yang menjadikan
orang-orang melakukan sesuatu untuk meraih “pemikat diujung tongkat”
c. Pembentukan tingkah laku

Digunakan untuk membentuk perilaku baru klien dan memperkuat perilaku

yang sudah terbentuk.
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d. Pembuatan kontrak
Pembuatan kontrak adalah mengatur kondisi sehingga konseli menampilkan
tingkah laku yang diinginkan berdasarkan kontrak antara konseli dan
konselor.

Teknik-teknik konseli untuk menurunkan tingkah laku adalah:

a. Penghapusan
Penghapusan suatu respon terus menerus dibuat tanpa perkuatan, maka
respon tersebut cenderung hilang

b. Timeout
Merupakan teknik menyisikan peluang individu untuk mendapatkan
penguatan positif. Teknik ini biasanya digunakan dikelas

c. Terapi aversi
Digunakan untuk menghilangkan kebiasaan buruk. Teknik ini dimaksudkan
untuk meningkatkan kepekaan klien agar menganti respon pada stimulus
yang disenangi dengan kebalikanya stimulus tersebut.

d. Desentrasi sistematik
Merupakan teknik relaksasi yang digunakan untuk menghapus prilaku yang
dibuat secara negatif biasanya kecemasan, dan ia menyertakan respon

berlawanan dengan perilaku yang akan dihilangkan.

3. Layanan Bimbingan K elompok
Layanan bimbingan kelompo adalah layanan bimbingan yang diberikan
dalam suasana kelompok. Dalam perkembanganya dan kehidupannya, setiap

siswa perlu bersosialisasi dengan yang ada disekelilingnya. Manusia adalah
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makhluk sosial, dalam hubungannya adalah manusia bagaimana pun juga tidak
lepas dari individu yang lainya.

Secara kodrat manusia akan selalu hidup bersama. Hidup bersama antar
manusia akan berlangsung dalam berbagai bentuk berkomunikasi dan situasi.
Dalam kehidupan semacam ini terjadi interaksi. Dengan demikian kegiatan hidup
manusia akan selalu di barengi dengan proses interaksi atau komunikasi, baik
interaksi dengan alam lingkungan, interaksi dengan sesama, maupun interaksi

dengan tuhannya, baik itu di sengaja maupun tidak disengaja.

3.1.Pengertian Layanan Bimbingan K elompok
Menurut Prayitno ( 2004 : 1) “ bimbingan kelompok adalah memanfaatkan
dinamika untuk mencapai tujuan-tujuan bimbingan dan konseling, bimbingan
kelompok lebih menekankan suatu upaya bimbingan kepada individu melalui
kelompok™.
Menurut sukardi ( 2008 : 64 ) “layanan bimbingan kelompok adalah layanan
yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama
memperoleh bahan dari narasumber tertentu (terutama guru pembimbing atau
konselor) yang berguna untuk menunjang kehidupan sehari-hari bagi individu
sebagal pelgjar, anggota keluarga, dan masyarakat serta untuk
mempertimbangkan dalam pengambilan keputusan”.
Menurut W.S Winkel dan M.M Sri Hastuti ( 2004 : 111 ) bimbingan
kelompok dilakukan bilamana siswa yang dilayani lebih dari satu orang,
bimbingan kelompok dapat terlaksana dengan berbagai macam cara, misalnya
dibentuk kelompok kecil, dibentuk kelompok diskusi, diberikan bimbingan
karir kepada siswa siswi yang bergabung dalam kesatuan kelas disekolah.
Maka dapat dipahami bahwa bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan
bimbingan konseling yang memungkinkan keikutsertaannya terdapat kelompok
atau individu membahas tentang permasalahan yang terjadi pada individu atau

kelompok dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk menunjang
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kehidupan sehari hari yang baik. Dengan demikian jelas bahwa kegiatan dalam
bimbingan kelompok ialah pemberian informasi untuk keperluan tertentu bagi

para anggota kelompok yang ikut serta.

3.2.Tujuan Bimbingan K eompok

Tujuan bimbingan kelompok yang dikemukakan oleh Prayitno ( 2004 : 2 )
adalah sebagai berikut:
a  Tujuan umum

Tujuan umum dari layanan bimbingan kelompok adalah berkembangnya
sosialisasi siswa, khususnya kemampuan komunikasi anggota kelompok melalui
layanan bimbingan kelompok hal-hal menganggu atau menghimpit perasaan yang
diungkapakan, diiringin berbagai melalui cara dan dinamika memalui berbagai
masukan dan tangapan baru. Selain bertujuan sebagaimana bimbingan kelompok
juga bermaksud mengentaskan masalah klien dengan memanfaatkan dinamika
kelompok.
b. Tujuan Khusus

Bimbingan kelompok bermaksud membahas topik-topik tertentu. Melalui
dinamika kelompok yang intensif, pembahasan topik-topik itu mendorong
pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap menunjang di
wujudkannya tingkah laku yang lebih efektif. Dalam hal ini kemampuan

berkomunikasi verbal maupun non verbal di tingkatkan.
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3.3.Komponen dalam Bimbingan K elompok

Dalam bimbingan kelompok ada komponen-komponen yang harus diketahui
sehingga bimbingan kelompok dapat berjalan lancar. Menurut Prayitno (2004 : 4)
“menjelaskan bahwa dalam komponen bimbingan kelompok yaitu pemimpin
kelompok, anggota kelompok, dan dinamika kelompok”. dibawah ini akan
diuraikan secara singkat kompenen bimbingan kelompok yaitu:
a Pemimpin Kelompok

Pemimpin kelompok (PK) adalah konselor yang terlatih dan berwenang
menyelengarakan praktik konseling profesional. Sebagai mana jenis layanan
konseling lainya, konselor memiliki keterampilan khusus menyelengarakan
bimbingan kelompok secara khusus, pemimpin kelompok diwajibkan
menghidupkan dinamika kelompok antara semua peserta yang mengarah kepada
pencapaian tujuan-tujuan dalam bimbingan kelompok.
b. Anggota Kelompok

Tidak semua kumpulan atau individu dapat dijadikan anggota bimbingan
kelompok. Untuk terselenggaranya bimbingan kelompok seorang konselor harus
membentuk kumpulan individu menjadi sebuah kelompok yang memiliki sebuah
persyartan sebagaimana tersebut diatas. Besarnya kelompok (jumlah anggota
kelompok) dan homogenetis anggota kelompok dapat dipengaruhi kinerja
kelompok. Sebaiknya jumlah kelompok tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil.
Kekurangan efektifitas kelompok akan terasa jika jumlah anggota kelompok

melebihi 10 orang.

3.4.Asas-asas dalam Bimbingan K elompok
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Asas bimbingan Kelompok yang dikemukan oleh Prayitno ( 2004 : 14 )
adalah sebagai berikut:
a Kerahasian

Segala sesuatu yang dibahas dan muncul dalam kegiatan kelompok
hendaknya menjadi rahasia kelompok yang hanya boleh anggota kelompok dan
tidak boleh disebarluaskan keluar kelompok. Seluruh anggota kelompok
hendaknya menyadari benar hal ini dan bertekad untuk melakanakannya. Aplikasi
asas kerahasian di rasakan penting dalam bimbingan kelompok mengingat pokok
bahasan masalah adalah pribadi yang dialami oleh anggota kelompok.
b. Kesukarelaan

kesukarelaan anggota kelompok dimulai sejak awal rencana pembentukan
kelompok oleh konselor (PK). Kesukarelaan terus menerus dibina melalui upaya
pemimpin kelompok mengembangkan syarat-syarat kelompok yang efektif dan
penstrukturan tentang layanan bimbingan kelompok. Dengan kesukarela itu
anggota kelompok akan dapat mewujudkan peran aktif diri mereka masing-
masing untuk mencapai tujuan layanan.
C. AsasasaslLain

Dinamika kelompok dalam bimbinga kelompok semakin efektif apabila
semua anggota kelompok secara penuh menerapkan asas kegiatan dan
keterbukaan. Anggota kelompok secara aktif dan terbuka menampilkan diri tanpa
rasa takut, malu ataupun ragu. Dinamika kelompok semakin tinggi berisi dan
bervariasi. Masukan dan sentuhan semakin kaya terasa. Para peserta layanan
bimbingan kelompok semangkin di mungkinkan memperoleh hal-hal yang

berharga dari layanan ini. Asas kekinian memberikan isi aktual dalam
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pembahasan yang dilakukan, anggota kelompok di minta mengemukakan hal-hal
yang terjadi dan berlaku saat ini. asas kenoermatifan di praktikan berkenaan
dengan cara-cara berkomunikasi dan bertatakrama dalam kegiatan kelompok, dan
dalam mengemas isi bahasan. Sedangkan asas keahlian di perlihatkan oleh
pemimpin  kelompok dalam mengelola kegiatan kelompok dalam

mengembangakan proses dan isi dari pembahasan secara keseluruhan.

3.5.Tahap-tahap Bimbingan K elompok
Prosedur pelaksanaan menurut Prayitno ( 2004 : 18 ) bimbingan kelompok

dan konseling kelompok diselengarakan melalui 4 tahapan kegiatan, yaitu:

a.  Tahap pembentukan
yaitu tahap untu membentuk sejumblah individu menjadi satu kelompok yang
siap mengembangkan dinamika kelompok untuk mencapai tujuan bersama.

b. Tahap Peralihan
Tahap Peralihan yaitu tahap untuk mengalihkan kegiatan awal kelompok ke
kegiatan berikutnya yang lebih terarah pada pencapain kelompok.

c. Tahap Kegiatan
Tahap krgiata yaitu tahap “kegiatan inti” untuk membahas topik-topik
tertentu pada (bkp) untuk mengentasakan masalah pribadi anggota kelompok
(pada kkp).

d. Tahap Pengakhiran
Tahap pengakhiran yaitu tahap akhir dari kegiatan untuk melihat kembali apa
yang sudah dilakukan dan dicapai oleh kelompok, serta merencanakan

kegiatan selanjutnya.
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3.6.Jenis Topik Bimbingan K elompok
Dalam pelaksanaan bimbingan kelompok perlu dijelaskan jenis topik
bimbingan kelompok. Dalam penyelengaraanya bimbingan kelompok dikenal dua
jenis yaitu topik tugas dan topik bebas, adapun urainya sebagai berikut:
a.  Topik Tugas
Topik tugas yaitu topik secara langsung dikemukakan oleh pimpinan
kelompok (guru pembimbing) dan ditugaskan keseluruh anggota kelompok
untuk bersama-sama membahasnya.
b. Topik Bebas
Topik bebas yaitu anggota kelompok secara bebas mengemukakan
permasalahan yang dihadapi yang sedang dirasakan kemudian dibahas satu

persatu.

3.7.Teknik-teknik dalam Bimbingan K elompok

Menurut Romlah ( 2001 : 86 ) ada beberapa teknik yang bisa digunakan
dalam pelaksanaan bimbingan kelompok yaitu, antaralain :
a  Teknik Pemberian Informasi

Teknik pemberian informasi disebut juga dengan metode ceramah, yaitu
pemberian penjelasan oleh sesorang pembicara kepada seorang pendengar.
a.  Diskusi kelompok

Menurut Taniredja ( 2012 : 23 ) “diskusi ialah suatu proses penglihatan dua
atau lebih individu yang berinteraksi secara verbal dan saling berhadapan muka
mengenai tujuan atau sasaran yang sudah di tentukan melalui cara tukar menukar

informasi, mempertahankan pendapat atau pemecahan masalah”.
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b. Teknik Pemecahan Masalah

Teknik pemecahan masalah mengagjarkan pada individu bagaimana
pemecahan masalah secara sistematis.
c. Permainan Peranan

Menurut Romlah ( 2001 : 109 ) “menyatakan bahwa permainan peranan
adalah suatu aat belgjar yang mengambarkan keterampilan-keterampilan dan
pengertian mengenai hubungan antar manusia dengan jalan memerankan situasi-
situasi pararel yang terjadi dikehidupan yang sebenarnya’.
d. Permainan Simulasi

Permainan simulasi adalah permainan yang dimaksud untuk merefleksikan
situasi-situasi yang terdapat dalam kehidupan yang sebenarnya.
e. Homeroom

Homeroom adalah teknik untuk mengadakan pertemuan dengan sekelompok
siswa diluar jam pelajaran dalam suasana kekeluargaan dan dipimpin oleh guru

atau konselor.

3.8.Dinamika K elompok

Didalam konseling kelompok terdapat dinamika kelompok menurut Luddin (
2012 : 75) Dinamika kelompok memanfaatkan media untuk mencapai bimbingan,
agar dinamika kelompok bermanfaat bagi pembinaan para anggota kelompok,
bimbingan kelompok maksimal dilakukan 10 orang anggota kelompok.

Anggota kelompok dibentuk berdasarkan keberagaman baik dari jenis
kelamin, maupun akademis, sosial, ekonomis, tempat tinggal bahkan

permasalaanya. Semua anggota kelompok memberikan peran penting untuk saling
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berinteraksi  mengeluarkan  pendapat, pengalamaan, gagasan, bentuk

penyumbangan saran.

B. Kerangka K onseptual

Pelaksanan bimbingan dan konseling disekolah dianggap semata-mata sebagai
pemberi nasihat, padahal kenyataan menunjukan bahwa pelayanan bimbingan
konseling menyangkut seluruh kepentingan siswa dalam rangka pengembangan
dan pengentasan masalah dirinya. Salah satu jenis layanan bimbingan konseling
yang mendapatkan layanan langsung tatap muka dengan guru pembimbing dalam
rangka membahas agresif verbal adalah melalui layanan bimbingan kelompok.
Layanan bimbingan kelompok adalah layanan yang memungkinkan sejumblah
peserta didik secara bersama-sama memperoleh narasumber tertentu (terutama
guru pembimbing atau konselor) yang berguna untuk menunjang kehidupan
sehari-hari bagi individu sebagai pelajar, anggota keluarga, dan masyarakat serta
untuk mempertimbangkan dalam pengambilan keputusan.

Agresif verbal dapat diartikan sebagai tindakan yang dilakukan oleh individu
ialah suatu bentuk perilaku atau aksi agresif yang diungkapkan untuk menyakiti
orang lain, perilaku agresif verbal dapat berbentuk umpatan, celaan, atau makian,
gjekan, fitnah, dan ancaman melalui kata-kata (verbal). Untuk meminimalisir
perilaku verbal diperlukakanya penendekatan terhadap siswa yang bersangkutan
pendekatan yang diggunakan ialah pendekatan behavior, pendekatan behavior
adalah bantuan yang diberikan secara khusus pada seseorang yang bertingkah laku
maladaktif, sehingga dirinya dapat berupaya untuk memperbaiki tingkah laku,

agar sesual dengan norma yang berlaku di lingkungan.
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Permasalah yang sering terjadi siswa kurang paham tentang layanan bimbingan
kelompok, layanan bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang
diberikan dalam suasana kelompok. Dalam perkembanganya dan kehidupannya,
setiap siswa perlu bersosialisasi dengan yang ada disekelilingnya. Manusia adalah
makhluk sosial, dalam hubungannya adalah manusia bagaimana pun juga tidak
lepas dari individu yang lainya.

Upaya yang diangap efektif untuk meminimalisir perilaku agresif verbal
dengan pendekatan behavior dilakukan dengan memberikan layanan bimbingan

konseling melalui pemberian layanan bimbingan kelompok.



28

[ RPL }
Pendekatan behavior Layanan Bimbingan
Kelompok

@elaksanaan Layanan \

Pemberian Layanan BKP

- Fase | ( Pembentukan )
- Fase Il ( Peraihan)
- Fase I11 (Kegiatan)

K - Fase IV (Pengakhiran) j

A 4
Meminimalisir Perilaku Agresif
Verbal

Dalam kerangka konsep yang telah diuraikan diatas, dapat disimpulakan
bahwa kurangnya pemahaman tentang agresif verbal merupakan salah satu inti
dari permasalahan yang ada pada sisva SMP Swasta Pelita Medan yang harus

ditanganin melalui layanan bimbingan kelompok.



BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penelitian

1. Lokas Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMP Swasta Pelita Medan yang beralamat di Jalan

Pasar 111 B Mabar Hilir kec. Medan Deli. Adapun yang menjadi pertimbangan

peneliti memilih lokai ini adalah :

a.  Pemilihan lokasi ini berdasarkan informasi belum pernah diadakan penelitian
tentang perilaku agresif verbal di sekolah tersebut.

b. Peneliti sebelumnya melakukan observasi lokasi penelitian, sehinga peneliti
mengetahui bahwa sekolah tersebut dapat digjadikan sebagai lokasi

penelitian.

2. Waktu Pendlitian
Perencanaan pelaksanaan penelitian ini dijadwalkan pada bulan Oktober
2017 sampai dengan Januari 2018, yaitu dengan jadwal penelitian seperti pada

tabel berikut ini :

29



Tabel 3.1

Jadwal Waktu Penelitian
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No JenisKegiatan Bulan/Minggu
Oktober | Novembe | Desember | Januari | Februari | Maret
r
112(3|/4[1]2 3|4/1(2/3[4|1/2/3/4/1234|1/2|3

1 | Pengajuan Judul
2 | ACC Judul
3 | Penulisan Proposal
4 | Bimbingan

Proposal
5 | Acc Proposal
6 | Seminar Proposal
7 | Perbaikan Proposal
8 | Permohonan Surat

|zin Riset
9 | Waktu Penédlitian
10 | Penulisan Hasll

Penelitian
11 | Bimbingan Skrips
12 | Acc Skrips
13 | Sidang MgaHijau

B. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Pendlitian

Subjek penelitian menurut Arikunto (2006 : 152 ) “Merupakan sesuatu yang

sangat penting kedudukannya dalam penelitian, subjek penelitian harus ditat

sebelum peneliti siap mengempulkan data.” pada penelitian ini, responden atau

subjek peneliti disebut istilah informan, yaitu orang yang memberikan informasi

tentang data yang diinginkan penelitian ini berkaitan dengan penelitian yang

dilaksanakannya.
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Dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah peneliti sendiri yang terlibat
langsung melakukan layanan bimbingan kelompok dengan bekerja sama dengan
guru BK SMP Pelita. Yang menjadi Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh

kelas VIII SMP Pelita Medan.

Tabd 3.2
Subjek Pendlitian

No Keas Jumlah Siswa
1 VII-A 51 Siswa
2 VIII-B 52 Siswa
3 VIII-C 51 Siswa
4 VII-D 51 Siswa

Jumlah 205 Siswa

2. Objek Pendlitian
Menurut Sugiono ( 2010 : 13 ) “ objek penelitian adalah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal yang
objektif”. Adapun teknik pengambilan objek peneliti adalah dengan
menggunakan purposive sampling, yaitu pengambilan sampel secara sengaja
sesual dengan persyaratan yang diperlukan (sifat, karakteristik, ciri dan kriteria).
Dengan jumlah populasi dari empat kelas tersebut dengan jumlah siswa

sebanyak 205 orang. Maka sampel yang digunakan hanya satu kelas yaitu kelas
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VIl C yang berjumlah 51 orang sebanyak 10 siswa. Seperti yang terlihat pada

tabel 3.3 dibawah ini :

Tabel 3.3

Jumlah Objek Penelitian

No Kelas Subj ek Objek
1. VIII-C 51 siswa 10 siswa
Total 51 siswa 10 siswa

C. Pendekatan dan Jenis Penélitian

Berdasarkan Penelitian ini mengunakan metode penelitian kualitatif. Sugiono
( 2008 : 93 ) mengemukakan “Pendekatan kualitatif ini diambil karena dalam
penelitian ini berusaha menelaah fenomenal sosial dalam suasana yang
berlangsung secara wajar atau ilmiah, bukan dalam kondisi terkendali
laboratories”

Menurut Tohirin ( 2013 : 3) “ pendekatan kualitatif ini diambil karena dalam
penelitian ini memahami tantang fenomena apa yang dialami oleh subjek
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu kontek khusus yang
alamiah”.

Data yang diperoleh berupa kata-kata atau tindakan, maka jenis penelitian
yang peneliti gunakan yaitu jenis penelitian deskripsi yakni penelitian yang

datanya dikumpul berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka.
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D. Defenis Oprasional
Guna menghindari kesalahan dan mengarahkan penelitian ini untuk mencapai

tujuannya, maka dapat dilihat penjelasan mengenai definisi oprasional berikut:

1. Agresif verbal merupakan suatu bentuk perilaku atau aksi agresif yang
diungkapkan untuk menyakiti orang lain, perilaku agresif verbal dapat
berbentuk umpatan, celaan, atau makian, ejekan, fitnah, dan ancaman melalui
kata-kata (verbal).

2. Berdasarkan beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa tujuan pendekatan
behavior adalah bantuan yang diberikan secara khusus pada seseorang yang
bertingkah laku maladaktif, sehingga dirinya dapat berupaya untuk
memperbaiki tingkah laku, agar sesuai dengan norma yang berlaku di
lingkungan.

3. Layanan bimbingan kelompok adalah layanan yang memungkinkan sejumlah
peserta didik secara bersama-sama memperoleh bahan dari narasumber
tertentu (terutama guru pembimbing atau konselor) yang berguna untuk
menunjang kehidupan sehari-hari bagi individu sebagai pelajar, anggota
keluarga, dan masyarakat serta untuk mempertimbangkan dalam pengambilan

keputusan.
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E. Instrumen Penelitian

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, pengertian pengumpulan data adalah proses,
cara pembuatan data, sedangkan instrumen adalah alat yang dipakai untuk
mengerjakan sesuatu untuk mengumpulkan data sebagai bahan pengelolahan.

Untuk memperoleh data informasi dalam penelitian kualitatif ini maka

instrumen penelitian yang diggunakan adalah:
1. Observas

Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengobservasi siswa untuk melihat
permasalahan yang ada pada siswa disekolah. Pada kegiatan penelitian ini,
peneliti mengobservasi kegiatan siswa yang direkomendasikan menjadi sampel
peneliti guna untuk meminimalisir perilaku agresif verbal.

Menurut Sugiono ( 2010 : 166 ) “Menyatakan observasi sebagai teknik
mengumpulkan data yang mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan dengan

teknik lain, yaitu wawancara dengan sejumlah pertanyaan secara tertulis’.

Tabel 3.4

Pedoman Observas

No Pertanyaan Jawaban

Ya Tidak

1 | Perilaku ageresif verbal siswa pada saat jam

pelajaran langsung

2 | Perilaku agresif verbal siswa pada saat jam

istrirahat
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3 | Perilaku ageresif verbal siswa terhadap

temannya

4 | Perilaku siswa yang meneriaki temanya

5 | Perilaku siswa yang memerintahkan teman

untuk meneriaki teman yang lainya

6 | Perilaku agresif verbal siswa dengan kelas

yang lain

7 | Perilaku agresif verbal siswa yang
menyebarkan rumor negatif pada saat jam

istirahat

8 | Perilaku agresif verbal siswa saat

berkomunikasi dengan temannya

9 | Perilaku siswa saat bergabung dengan
temannya

10 | Perilaku siswa dalam kelas saat guru tidak

ada

2. Wawancara

Menurut Sugiono ( 2010 : 157 ) “wawancara diggunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
mengemukakan masalah yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin

mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dan juga responden sedikit atau kecil”.



Tabel 3.5

Pedoman Wawancara

Guru Bimbingan dan Konseling

36

No

Pertanyaan

Hasl Wawancara

Apakah  bapak tamatan  dari
bimbingan dan konseling ?

Bagaimana penggunaan waktu bapak
dalam pemberian layanan bimbingan
kelompok disekolah ini?

Bagaimana  bapak menangani
perilaku siswa disekolah ini?

Adakah siswa disskolah ini yang

memiliki perilaku agresif verbal ?

Usaha apa yang dapat bapak lakukan
untuk mengatasi agresif verbal ini?

Adakah kerja sama bapak bersama
wali kelas siswa dalam
meminimalisir  perilaku  agresif
verbal pada siswa?

Layanan apa saja yang sudah bapak
berikan untuk menghurangi masalah
agresif verbal siswa ?

Adakah perubahan positif yang
terjadi setelah bapak memberikan
layanan ?




Tabel 3.6

Pedoman Wawancara

Wali Kelas
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No

Pertanyaan

Hasll Wawancara

Bagaimana pendapat ibu tentang

perilaku siswa dikelas ini ?

Apa sgja permasalahan yang ibu

temui?

Apa sgja tindakan yang ibu lakukan
untuk  mengentasakan  masalah
agresif verbal siswadikelasini?

Bagaimana pendapat ibu melihat
peran guru bk disekolah ini dalam
mengentaskan setiap permasalahan
yang dihadapi oleh siswa SMP Pelita
terutama perilaku agresif verbal ini?
siswa

Bagaiman hasil akademik siswa
dikelasini?

Tabel 3.7

Pedoman Wawancara
Siswa SM P Pdlita M edan

No

Pedoman Wawancara

Hasll Wawancara

Apakah ananda memahami tentang

pengertian dan fungsi dari bimbingan dan
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konseling?

Apakah ananda pernah  mengikuti

layanan bimbingan kelompok disekolah?

Jika ya, berapa kali ananda mengikuti

layanan bimbingan kelompok disekolah?

Bagamana perasaan ananda saat
mengikuti bimbingan kelompok

disekolah?

Apakah ananda pernah mengangu teman,
misalnya menghina teman mu saat

dikelas atau jam istirahat?

Pernah ananda mengolok-olok teman mu

karena kekuranganya?

Apakah ananda pernah mengancam

teman ananda pada saat jam istirahat?

Apakah ananda pernah mengejek teman
mu yang mencoba menjawab pertanyaan

dari guru tetapi jawabnya salah?

Apakah anandah pernah menyebarkan
gosip atau rumor yang jahat tentang

teman mu?

10

Jka ya, bagaimana perasaan ananda

ketika ananda menyebarkan gosip
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tersebut?

11 | Coba ananda ceritakan apa yang
menyebabkan ananda melakukan perilaku

tersebut?

12 | Bisakah ananda jelaskan lebih lanjut
dampak yang ananda lakukan terhadap

teman anda?

13 | Bagaimana cara ananda untuk mengatasi
atau meminimalisir perilaku agresif

verbal tersebut?

3. Dokumentas
Dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal yang berupa

catatan, transkip, surat kabar, maalah, serta foto-foto kegiatan. Metode
dokumentasi dalam penelitian ini dipergunakan untuk melengkapi data dari hasil
wawancara dan hasil pengamatan (observasi). Hanya saja, penelitian ini

dokumentasinya memakai foto , dan catatan petugas konselor.

F. Teknik Analiss Data

Analisis data merupakan bagian dalam melakukan penelitian. Dalam
pendekatan kualitatif, analisis data yang telah ditemukan sejak pertama peneliti
dengan kolasi penelitian. Yang dilaksanakan secara intensif sejak awal
pengumpulan data lapangan sampai akhir data terkumpul semua. Analisis data

dipakai untuk memberikan arti dari kata-kata yang telah dikumpulkan.



40

Analisis data merupakan proses mengatur urutan data, mengorganisasikan
dalam suatu pola dan ukuran untuk dijadikan kesimpulan. Jadi, analisis
berdasarkan pola data yang telah diperoleh dari penelitian yang sifatnya terbuka.

Penelitian kualitatif data yang telah terkumpul sangat banyak dan dapat terdiri
dari jenis data, baik berupa catatan lapangan dan komentar penelitian. Oleh karena
itu, diperlukan adanya pekerjaan analisis data yang meliputi pekerjaan, mengatur,
pengelompokan, pemberian kode, dan mengatagorikannya.

Berdasarkan uraian diatas, maka prosedur analisis data yang diggunakan
dalam penelitian ini sebagai berikut :

a Reduks Data

Mereduksi berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memokuskan pada

hal-hal yang pokok, memokuskan pada hal-hal yang penting,dicari tema dan

polanya serta membuang yang tidak perlu.
b. Penyagjian Data

Data yang disgjikan dapat berupa uraian singkat, bagan, hubungan antar

katagori, flow chart, dan sgjenisnya. Adapun dalam penelitian ini disgjikan

dalam bentuk deskriptif.

Semua dirancang guna mengabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk

yang padu dan sudah diraih sehingga penelitian dapat mengetahui apa yang

terjadi untuk menarik kesimpulan. Penyajian data merupakan merupakan
bagian dari proses analisis.
c. Penarik Kesimpulan

Dalam hal ini akan sangat bergantung pada kemampuan peneliti dalam:
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1. Merinci fokus masalah yang benar-benar menjadi pusat perhatian untuk
ditelaah secara mendalam.

2. Melacak, mencatat, mengorganisasikan setigp data yang relevan untuk
masing-masing fokus masalah yang telah ditelah.

3. Menyatakan apa yang dimengerti secara utuh, tentang suatu masalah yang
diteliti.

Data yang diperoleh melalui hasil wawancara dianalisis dengan cara mencatat
yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal ini diberi kode agar sumber
datanya tetap dapat ditelusuri. Sehingga diperolah gambaran secara lengkap
bagaimana layanan bimbingan kelompok dapat meminimalisir perilaku agresif

verbal siswakelasVIII SMP Swasta Pelita Medan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskrips Data
1. Gambaran Umum Sekolah
a Namasekolah/ Instansi : SMP Swadta Pelita Medan
b. Nomor Statistik Sekolah (NSS) NSS : 204076010306

NPSN : 10210098

c. Alamat :
1) Jalan : J.Suasa Selatan Pasar 111
2) Kelurahan : Mabar Hilir
3) Kode pos : 20242
4) Wilayah : Kota
5) Daerah : Mabar
6) Kecamatan : Medan Deli
7) Kabupaten/kota : Kota Madya
8) Provinsi : Sumatra Utara
d. No.Telp : 081361258700

e. AksesInternet

Alamat E-mail -

website http:// -
f.  NamaPemimpin : Dr.Edi SaputraM.Hum
g. Status Sekolah : Swasta
h. Sudah dibuka Tahun : 1985

42
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i. Status Kepemilikan . Y ayasan

J.  SK/lzin Pendirian Sekolah - 420/9544.ppd/2014
Tanggal .

k. Akreditasi : Akreditasi B

[.  Status mutu > Rintisan SNN

m. No. Izin Oprasional Sekolah . 420/9544.ppd/2014

n. Waktu Penyelengaraan . Pagi

0. Sistem Penyelengaraan : Sekolah Umum

2. Vid, Mis dan Tujuan Sekolah SMP SWASTA PELITA
a) Vis Sekolah

Visi sekolah adalah imajinasi moral yang dijadikan dasar atau rujukan dalam
menentukan tujuan atau keadaan masa depan sekolah yang secara khusus
diharapkan oleh sekolah. Visi sekolah merupakan turunan dari visi pendidikan
nasional, yang dijadikan dasar dan rujukan untuk merumuskan misi, tujuan
sasaran untuk pengembangan sekolah dimasa depan yang diimpikan dan terus
terjaga kelangsungan hidup dan perkembangannya.

Adapun visi SMP SWASTA PELITA MEDAN :
“Memajukan dan mencerdaskan anak bangsa yang berkualitas di dalam era

globalisas yang ber mutu, beriman dan bertagwa.”
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Indikator :

1

b)

Mendorong aktifitas dan kreatifitas secara optimal kepada seluruh komponen
sekolah terutama para sisva.

Mengoptimalkan pembelgjaran dalam rangka meningkatkan keterampilan
siswa supaya mereka memiliki prestasi yang dapat dibanggakan.
Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga
kecerdasaan siswa terus diasah agar terciptanya kecerdasan intelektual dan
emosional yang mantap.

Antusias terhadap perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Menanamkan cinta kebersihan dan keindahan kepada semua komponen
sekolah.

Menimbulkan penghayatan yang dalam dan pengalaman yang tinggi terhadap
garan agama (Religi) sehingga tercipta kematangan dalam berfikir dan

bertindak, dan berakhlak.

Mis Sekolah

Menyelenggarakan pendidikan secara profesional, inovatif, dan selalu

berupaya meningkatkan pelayanan dan kepuasan stake holder.

Untuk mewujudkan misi yang telah dirumuskan, maka langkah-langkah nyata

yang harus dilakukan oleh sekolah, antaralain:

1. Siap untuk bersaing dalam pembelajaran didalam menghadapi arus globalisasi.
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Siap untuk meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas dan bermutu
dengan pembelajaran dan bimbingan belajar secara efektif.

Mendidik siswa agar mampu beradaptasi dengan lingkungan.

Membangun kerja sama dengan masyarakat dan instansi lainnya.

Menanamkan cinta kebersihan dan keindahan kepada semua komponen
sekolah.

Menimbulkan penghayatan yang dalam dan pengalaman yang tinggi terhadap
garan agama (Religi) sehingga tercipta kematangan dalam berfikir dan

bertindak, dan berakhlak.

c¢) Tujuan Sekolah

Berdasarkan visi dan misi yang telah dirumuskan dalam kurun waktu lima

tahun ke depan, tujuan yang diharapkan tercepai oleh sekolah pada tahun

2017/2018 adalah :

1

2.

Perolehan nilai ujian nasional rata-rata naik memenuhi standar kelulusan.
Memiliki kegiatan ekstrakurikuler yang maju dan berprestasi di segala bidang.
Terwujudnya disiplin yang tinggi dari seluruh warga sekolah.

Terwujudnya suasana pergaulan sehari-hari yang berlandaskan keimanan dan
ketagwaan.

Terwujudnya mangjemen sekolah yang transparan dan partisipatif, melibatkan
seluruh warga sekolah dan kelompok kepentingan yang terkait.

Terwujudnya lingkungan sekolah yang bersih, indah, resik, dan asri.
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3. Saranadan Prasana Sekolah SM P Swasta Pelita M edan

Salah satu yang mendukung keberhasilan sebuah lembaga pendidikan adalah
memiliki fasilitas yang lengkap dan memadai. Setiap lembaga pendidikan harus
memiliki sarana dan prasarana yang memadai untuk mendukung terselengarannya
proses pendidikan. Sekolah SMP Swasta Pelita Medan untuk jenjang sekolah
menengah pertama (SMP), sarana dan prasarana yang dimiliki sudah memadai.

Sebagaimana dapat dilihat table dibawah ini :

Tabel 4.1

Sarana dan Prasarana Sekolah

No | Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah
1 Ruang Kepala Sekolah 1
2 Ruang Guru 1
3 Ruang Tata Usaha 1
4 Ruang Bimbingan dan Konseling 1
5 Perpustakaan 1
6 Ruang multimedia 1
7 Musholah 1
8 Kamar Mandi 1
9 Sangar Pramuka 1
10 Ruang UKS 1
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11 Kantin 1
12 Parkiran 1
13 Lapangan Olaraga 1
14 Gudang 1
15 Ruang Y ayasan 1

Dari hasil penelitian ini dapat menunjukan bahwa secara keseluruhan sarana
dan prasarana yang dimiliki oleh SMP Swasta Pelita Medan kurang lengkap,
disekolah SMP Swasta Pelita Medan tidak terdapat ruang komputer dan ruang
bahasa, Semua fasilitas disekolah SMP Swasta Pelita Medan sesuai dengan
kebutuhan belajar mengajar, keberadaan fasilitas mampu mendukung proses
pendidikan yang berlangsung, sehingga mampu mewujudkan tujuan pendidikan

yang berkualitas secara efektif dan efisienn.
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4. Struktur Organisas SMP Swasta Pelita M edan

Tabel 4.2
Struktur Organisas SM P Swasta Pelita M edan

| |

B o
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5. Keadaan Guru SMP Swasta Pdlita M edan
Berikut daftar Guru di sekolah SMP Swasta Pedlita Medan Tahun
Pembelajaran 2017/2018.

Tabel 4.3
Daftar nama guru SM P Swasta Pelita M edan Tahun Pembelajaran
2017/2018
No Nama Guru L/P Jabatan M ata Pelajaran
yang diampu
1 | Sapparriana S.Pd P Kepala Sekolah -
2 Hj. Mariyam S.Pd P Bendahara -
3 Drs.Ponimin L Guru IPA
4 Dra. Sarwasih P Guru MATEMATIKA
5 | TitisRahayu M.Pd P Pks1, Guru B.INDONESIA
6 | AdeYuspitaSari SPt | P Guru TU
7 Fajarianti S.Pd P Guru PKN
8 | Sunaryo S.Si L Guru PENJAS
9 | Weni Nopita Sari P Guru IPA
10 | Mhd.Bolot  Iswanto | L Guru TU
S.Kom M.Pdi
11 | Nona Agustina Batu- | P Guru B.INGGRIS
bara S.Pd
12 | Dinda Nur Hasanah P Guru KESENIAN
13 | Rgjiman S.Sos L Guru BK
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14 | Irwanto Sosilo Guru PD

15 | Ewin Iskandar S.pd Guru MATEMATIKA
16 | Esti Perawati S.Pd Guru B.INDONESIA
17 | Maulida Utami S,Pd Guru B.INGGRIS
18 | AnnisaNasution S.Pd Guru B.INDONESIA
19 | Priyati S.kom Guru TIK

20 | RahpitaWindriani Guru IPS

21 | Nurmeiliana Guru IPA

Rahmadhani

22 | Evaledsari S.Pd Guru B.INDONESIA
23 | Nur Adillah M.Pd Guru B.INGGRIS

6. Keadaan Siswa di SMP Swasta Pdlita M edan

Siswa adalah mereka yang khusus diserahkan oleh kedua orang tuanya untuk

mengikuti pembelgjaran yang diselengarakan disekolah dengan tujuan untuk

menjadi manusia yang berilmu pengetahuan, berketerampilan, berpengalaman,

berkepribadian, berakhlak mulia dan mandiri. Siswa yang berada di SMP Swasta

Pelita Medan untuk saat ini ada beberapa siswa yang memiliki perilaku yang

menyimpang atau salah suai.
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Tabel 4.4

Jumlah Siswa/i SMP Swasta Pelita M edan

Kelas Jumlah K eterangan
234 Siswali 4 Lokal
[ 205 Siswali 4 Lokal
1 193 Siswali 4 Lokal
Total 632 Siswa/i 12 L okal

Sumber Data : Tata Usaha SMP Swasta Pelita Medan Tahun
Pembelajaran2017/2018

Dari penjelasan diatas, maka diketahui Jumlah sisva di SMP Swasta Pelita
Medan ini sebanyak 632 siswali.

7. Situas Luar Perkarangan Sekolah
SMP SWASTA PELITA terletak sangat strategis, tepatnya di Jalan pasar 11|

B Mabar Hilir kec. Medan Deli. Walaupun sekolah ini berada di pinggir jalan,
namun kondisi lingkungan sekolah baik, aman dan tertib.

Selain ruang UKS, di depan sekolah terdapat klinik milik warga sekitar yang
dapat memudahkan para guru maupun siswa apabila membutuhkan pertolongan

dalam bidang kesehatan.
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B. Deskrips Hasll Penelitian
Dalam penelitian yang dilakukan di SMP Swasta Pelita Medan mengenai

meminimalisir perilaku agresif verbal dengan pendekatan behavior melalui
bimbingan kelompok siswa kelas VIII SMP Swasta Pelita Medan Tahun
Pembelajaran 2017/2018. Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah siswa
yang memiliki perilaku agresif verbal dengan jumlah 10 orang dikelas VIII. Hal
ini dilakukan agar hasil penelitian bisa fokus pada masalah yang ingin diteliti dan

mencapai tujuan yang diinginkan dalam penelitian ini.

1. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok di SM P Swasta Pelita M edan

Bimbingan kelompok melakukan kegiatan yang dapat merangsang seseorang
untuk menggungkapkan perasaan yang tidak dapat diungkapkan pada saat
dilakukannya waktu bertemu dengan konselor dalam suasana tatap muka secara
individu.

Melalui dinamika kelompok yang muncul didalamnya, memungkinkan setiap
anggota kelompok untuk belgjar berpartisipasi aktif dalam pengalaman dalam
upaya pengembangan wawasan, sikap serta keterampilan-keterampilan yang
diperlukan dalam upaya mencegah timbulnya masalah-masalah dalam upaya
pengembangan pribadi. Bimbingan kelompok sangat tepat bagi remaja karena
memberikan kesempatan untuk menyampaikan gagasan, perasaan, permasalahan,
melepas keraguan-keraguan diri, dan pada kenyataannya mereka akan senang
berbagi pengalaman dan keluhan-keluhan pada teman sebayanya. Dalam
bimbingan kelompok konseli dapat menyadari bahwa bukan satu-satunya orang

yang memiliki masalah atau kesulitan. Konseli dapat menyadari pula bahwa
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kadang-kadang kesulitan oarang lain bahkan lebih berat dari pada kesulitanya
sendiri.

Kemudian wawancara yang dilakukan dengan bapak Rajiman S,sos selaku
guru bimbingan dan konseling di SMP Swasta Pelita Medan pada tanggal 29
Januari 2018 di ruang BK, beliau mengatakan :

“Dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling dengan layanan
bimbingan kelompok saya menyampaikan secara semaksimal mungkin walaupun
saya bukan dari jurusan bimbingan dan konseling, tetapi saya berusaha
semaksimal mungkin untuk mengentasakan masalah perilaku agresif verbal
sswa, siswa yang memiliki perilaku agresif verbal sering kali menggangu
temanya, membuat sakit hati temannya, dari menyoraki, memaki dan ada yang
mengancam temannya. Dalam pemberian layanan bimbingan kelompok saya
melakukan pendekatan dengan memberikan contoh-contoh tingkah-laku yang
baik dalam hal berbicara pada siswa. Agar siswa tersebut tidak dibenci oleh
teman-temannya karena berperilaku agresif verbal. dan saya melakuka
bimbingan kelompok pada siswa dengan menjelaskan apa itu pengertian
bimbingan kelompok, dengan begitu siswa yang mengikuti layanan bimbingan
kelompok dapat mengerti dan mereka melakukan bimbingan kelompok dengan
perasaan yang senang, karena layanan bimbingan kelompok dapat memberikan
informas kepada siswa yang secara khusus atau dengan maksud tertentu dan
dalam layanan ini |ebih efektif, layanan bimbingan kelompok dapat meningkatkan
kerja sama antar siswa, dapat melatih siswa untuk terbuka, dan para siswa dapat

melakukan komunikas antar siswa tanpa kata-kata kasar” .
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Berdasarkan hasil wawancara yang dikemukan oleh bapak Rajiman S.sos
tersebut dapat disimpulkan bahwasannya pelaksanaan bimbingan dan konseling
disekolah SMP Swasta Pelita Medan ini berjalan dengan cukup baik, dapat dilihat
dari hasil wawancara dengan guru bimbingan dan konseling bapak Rajiman S.sos
bersunguh-sunguh dalam mengentasakan permasalahan siswa, guru bimbingan
dan konseling memberikan layanan bimbingan kelompok dengan pendekatan
behavior (tingkah laku). Walaupun masih memiliki kekurangan setiap
pelaksanaannya namun guru bimbingan dan konseling terus berupaya menjadi
lebih baik lagi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas VIII  dengan ibu Titis
Rahayu M.Pd mengenai kerja sama antara wali kelas dengan gurru bimbingan
dan konseling pada tanggal 30 Januari 2018 mengatakan :

“ Pelaksanan layanan bimbingan dan konseling di kelas VIII-c dilaksanakan
kerja sama antar wali kelas dan guru bimbingan konseling, dikelas lainnya pun
jika ada madah maka wali kelas dan guru bimbingan bekerja sama untuk
mengentaskan permaslah siswa, agar siswa tersebut berperilaku sesuai norma
hukum yang berlaku. dan juga saling mendukung antara wali kelas dan guru
bimbingan dan konseling untuk menjadikan siswa yang bermasalah tersebut
menjadi bebas dari masalah” .

Hal ini didukung dengan observasi yang sudah dilakukan oleh peneliti
lakukan sebelumnya di SMP Swasta Pelita Medan di kelas VIII-c tentang
bimbingaan dan konseling dan wali kelas yang melakukan kerja sama untuk

mengentaskan permasalahan siswa.
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Dapat disimpulakan bahwa wali kelas mendukung guru bimbingan dan
konseling dalam kegiatan layanan konseling pada siswa kelasVlill-c dan wali
kelas juga ikut serta dalam melaksanakan kerja pada layanan bimbingan dan

konseling agar menyelesaikan permasalahan siswa.

2. Meminimalisir Prilaku Agresif Verbal Pada Siswa

Dalam meminimalisir perilaku agresif verbal yaitu mengenalkan pada siswa
apa pengertian agresif verbal, faktor agresif verbal, dampak agresif verbal pada
siswa. Namun kenyataanya banyak siswa yang tidak mengetahui bahwa perilaku
berbicaranya masuk dalam katagori agresif verbal. Berikut beberapa hasil
wawancara dengan guru bimbingan dan konseling mengenai agresif verbal.

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan guru bimbingan dan
konseling bapak Rajiman S,Sos pada tanggal 29 Januari 2018 , tentang siswa/i
yang melakukan agresif verbal : Ada beberapa siswa/i yang tidak mampu untuk
mengotrol perilaku siswa dalam berbicara seperti ada beberapa siswa yang
sering memaki temannya, menyoraki temannya, berbicara kasar pada temannya
dan ada pula yang mengancam temanya didalam kelas maupun diluar kelas, hal
ini menjadi Situas yang tidak menyenangkan dalam proses pembelajaran yang
dilakukan disekolah. Tetapi situas ini sebenarnya tidak luput dari peranan orang
tua dirumah dalam membimbing anak mereka. Terkadang sebagian orang tua
terlalu memanjakan anaknya sehingga setiap perilaku perkataan anknya diangap
benar oleh mereka, dan mereka kadang membebaskan anaknya untuk bergaul

dengan siapa saja, tetapi pergaulan yang tidak sesuai dengan teman sebaya
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anaknya, sehingga perkataan anaknya menjadi mengikuti perkataan orang
dewasa yang bergaul dengannya dan perkataan tersebut dibahwa ke sekolah
sehingga menjadi tidak cocok untuk perkataan siswa/i dilingkungan sekolah” .

Hal diatas didukung dari observasi yang dilakukan peneliti , tentang agresif
verbal siswa terkhususnya di VIII-c masih seringnya siswal/i dikelas tersebut
memaki-maki temannya, menyoraki temanya, dan ada juga yang mengancam
temanya dengan kata-kata yang kasar tidak sopan ini terjadi didalam kelas, dalam
hal ini guru bimbingan dan konseling harus peka dan berperan aktif dalam
melakukan kegiatan pelayanan konseling untuk permasalahan siswa yang terjadi
dilingkungan sekolah, meski terkadang ada kendala dalam pelaksanan pelayanan
bimbingan dan konseling seperti keterbatassan waktu, sehingga kurangnya
pelaksanan bimbingan dan konseling di sekolah tersebut.

Maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa masih kurangnya siswa
kelas VIII-c untuk mengontrol berbicaranya pada temannya, sehingga terkadang
akan menimbulkan dampak negatif untuk siswa tersebut dan menimbulkan
permasalahan bagi siswal/i tersebut. Tetapi guru bimbingan dan konseling
berupaya untuk mengentaskan permasalahan agresif verbal ini, agar siswanya
dapat mengontrol kata-katanya dalam berbicara dengan mengetahui dampak
buruk untuk temannya yang menerima kata-kata kasar tersebut, dengan begitu
siswa yang melakukan agresif verbal dapat berpikir ulang untuk melakukan
perilaku tersebut sehingga dia akan menjadi lebih baik lagi dalam bertutur kata

Melalu wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 29 januari 2018 selain

diperkuat dengan wawancara yang dilakukan oleh beberapa siswa. Nama-nama
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siswa tersebut diperolah dari bapak Rajiman S,Sos selaku guru bimbingan dan
konseling yang merekomendasikan siswa-siswa yang sulit untuk mengotrol
perkataannya, ada faktor pemicu seperti: siswali yang sering mengucapkan
perkataan kasar atau tidak sopan ialah siswali yang tidak bisa mengotrol
perkataanya dengan baik, serta kurangnya pemahaman pada siswa tersebut bahwa
kata-kata yang keluar dari mulutnya termaksud dalam agresif verbal (perkataan
kasar) serta kurangnya pemahaman diri tentang menyayangi antar sesama teman
sekelas agar terciptanya kondisi yang kondusif dalam proses belgjar dikelas, tetapi
hal ini tidak terlepas dari peranan orang tua dalam mendidiknya.

Hal ini didukung dengan observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 24
Januari terlihat peran wali kelas dalam mengatasi permasalahan agresif verbal,
dengan wali kelas VII1-c mendatangi guru bimbingan dan konseling memberikan
informasi mengenai siswa yang bermasalah, kemudian meminta guru bimbingan
konseling untuk memproses dan melakukan layanan bimbingan dan konseling
pada kelas VIII-c membantu dalam menyelesaikan masalah yang terjadi pada
siswanya agar mendapat pengarahan sehingga siswa tersebut menjadi lebih baik
lagi dalam bertutur kata dari sebelumnya.

Dalam hal ini peneliti mengambil kesimpulan bahwasanya dikelas VIlI-c
beberapa siswali mengalami permasalahan ketidak mampuan siswali tersebut
dalam mengotrol perkataanya , seperti sering memaki, menyoraki temanya dan
mengancam temannya, yang terjadi didalam kelas.

Pada tanggal 29 Januari 2018 bapak Rajiman S,Sos selaku guru bimbingan

dan konseling mengatakan :
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bahwa ada sekitar setengah dari siswal/i kelas VIlI-c yang sering
melakukan agresif verbal, terkadang sampai menimbulkan masalah dan membuat
keresahan pada siswa/i lainya, siswa yang tidak memiliki kemampuan untuk
mengotrol perkataannya antra lain yaitu : MRP, MI, MDA, RJ, PPS RG, MA,
PDS MRC, MDA. Mereka adalah siswa/i yang benar-benar susah untuk
mengontrol perkatannya yang kasar, terlihat dari perkataannya sehari-hari yang
tidak sedap untuk didengar” .

Hal diatas didukung dari hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas
VIlI-c , tentang agresif verbal benar adanya, ada beberapa siswa yang sering
memaki temannya, menyoraki temannya, berbicara kasar pada temannya dan ada
pula yang mengancam temanya didalam kelas. Dalam hal ini guru bimbingan dan
konseling harus peka dan berperan aktif dalam menangani siswa yang sukar untuk
mengelolah perkataannya yang kasar, yang sering terjadi dilingkungan sekolah
meski terkadang ada kendala dalam pelaksanaannya seperti keterbatasaan waktu,
sehingga kurangnya pelaksanaan bimbingan kelompok untuk siswa terkhususnya
tentang informasi agresif verbal untuk siswa.

Kemudian penulis melakukan wawancara dengan wali kelas VIl1-c yaitu ibu
Titis Rahayu M.Pd pada tangal 30 januari 2018 ibu mengenai agresif verbal, wali
kelas mengatkan :

* bahwa sebagian siswa kelas VIlI-c melakukan agresif verbal terhadap
teman sekelasnya, dan ada beberapa yang mencolok melakukan agresif verbal
siswali tersebut ialah : MRP, MI, MDA, RJ, PPSRG,MA,PDS MRC,dan MDA.

Saya sering mendapati siswa/i tersebut melakukan agresif verbal dikarenakan
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masih kurang pemahaman siswa tentang agresif verbal maka dari itu perilaku
agresif verbal masih sering terjadi dikelas VIII-c diantaranya siswa meneriaki
temanya, mengancam temanya, mengejek-g ek temanya, siswa tidak menyadri jika
perkataanya masuk dalam agresif verbal yang dapat menimbulkan sakit hati
untuk temannya, dan dapat menimbulkan permasalahan untuk siswa/i tersebut” .

Berdasarkan wawancara dengan wali kelas VIII-c ibu Titis Rahayu M.Pd
dapat disimpulkan bahwa siswali di kelas VIII-c masih banyak yang melakukan
agresif verbal diantara siswali tersebut yaitu : MRP, MI, MRA, RJ,
PPS,RG,MA,PDS, MRC,dan MDA. Nama-nama siswa tersebut juga disebutkan
oleh guru bimbingan dan konseling sebagai siswali yang kurang mampu untuk
mengotrol perilaku agresif verbalnya.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara pada tanggal 30 januari 2018
kepada sisvakelas VIII-c (MRP) mengatakan :

“ Bahwa dirinya sering menyoraki temanya, mengancam dan mengejek pada
saat dikelas, dirinya melakukan perilaku tersebut karena temannya juga
melakukan hal yang sama terhadapnya, temannya juga sering berkata-kata kasar
pada dirinya, maka dari itu dia juga melakukan perilaku berbicara kasar pada
temannya juga” .

Dari keterangan diatas oleh MRP dapat peneliti uraikan bahwahsannya
perilaku berbicara kasar yang dilakukan olem MRP dipicu oleh teman-teman
sepergaulannya, karena dia meniru apa yang temannnya lakukan kepadanya dia
mengaplikasikan perkataan-perkataan itu kepada teman-temannya yang lainya. dia

melakukan perilaku tersebut untuk pengakuan bawahsannya dirinya juga bisa
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melakukan perilaku berbicara kasar pada teman-teman yang lainya, tanpa sadar
bahwa perkataanya itu dapat membuat sakit hati temannya.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara pada tanggal 30 januari 2018

kepada siswvakelas VI1I-c (PDS), masalah tentang agresif verbal dia menyatakan:
“ Bahwa sering menyoraki temanya ketika temanya salah menjawab pertanyaan
dari guru pada saat jam pelajaran berlangsung dan itu membuat teman
sekelasnya menjadi ribut ikut-ikut menyoraki temanya yang salah menjawab. dia
menyoraki temanya tersebut karena dia kalah cepat dalam menjawab pertanyaan
dari guru”.

Dari keterangan diatas peneliti dapat menguraikan bahwasannya PDS
melakukan perilaku agresif verbal dengan dia menyoraki temanya dia melakukan
tindakan tersebut karena dia tidak mau ada temannya yang menjawab pertanyaan
dari guru selain dirinya, dia juga termaksud anak yang pintar didalam kelas dia
mempu menjawab pertanyaan dari guru-guru lainya.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara pada tanggal 30 januari 2018
kepada siswa kelas VIII-c (MDA) masalah tentang agresif verbal MDA
mengatakan :

Dia sering mengancam teman-temanya karena tidak mau menuruti
perintahnya didalam kelas, dia pernah mengancam untuk melakukan perkelahian
dengan teman sekelasnya kerena teman sekelasnya tidak mau mengerjakan tugas
yang diberikan oleh guru’.

Dari keterangan diatas peneliti dapat menguraikan bahwa MDA memiliki

sifat yang arogan dan mau menang sendiri dikarenakan teman sekelasnya tidak
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mau mengerjakan tugasnya dia jadi mengancam temanya untuk berkelahi, dan hal
ini mungkin segera ditangani oleh guru bimbingan dan konseling jika benar
ancaman yang dilakukan oleh MDA dilakukan kepada temannya tersebut.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara pada tanggal 30 januari 2018
kepada sisvakelas VI11-c (MI) masalah tentang agresif verbal M1 menyatakan:

“ Bahwasannya dia sering menyoraki temannya dikarenakan ada perasaan
kesal terhadap temannya, karena MI menilai jika temannya itu sok cantik, maka
dari itu dia menyoraki temanya tersebut, dengan dia menyoraki temannya
tersebut temanya menjadi malu dan sedih oleh perbuatanya” .

Dari keterangan diatas peneliti dapat menguraikan bahwasannya didalam diri
MI ada perasaan iri terhadap temannya karena M1 merasa kesal dengan temanya
dikarenakan temannya itu cantik, dan perasaan iri itu memebuat M1 melakukan
perilaku agresif verbal tersebut, dengan begitu perlunya peran guru bimbingan
dan konseling dalam melakukan konseling pada M1 untuk meguraikan perasaan iri
pada hatinya.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara pada tanggal 30 januari 2018
kepada siswva kelas VI11-c (RJ) masalah tentang agresif verbal Rj mengatakan :

“ Dia sering berbicara kasar pada temannya, dia sering berbicara dengan
temanya menyebut temannya bodoh, jelek, dan dia sering menyebut temannya
sebagai binatang, dia melakukan hal tersebut hanyak untuk lelucon tanpa
memikirkan perasaan temanya yang sakit hati karena perkataanya” .

Dari keterangan diatas peneliti dapat menguraikan bahwa RJ harus

mendapatkan pelayanan bimbingan dan konseling oleh guru bimbingan dan
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koseling dikarenakan masalah RJ dia melakukan perkataan seperti diatas hanya
untuk kesenanganya sgja , temannya yang diperlakukan begitu oleh RJ dapat
menjadi sakit hati.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara pada tanggal 30 januari 2018
kepada sisva kelas VI11-c (PPS) masalah tentang agresif verbal PPS mengatakan:

“ Bahwa dirinya sering menyoraki temannya yang salah dalam menjawab
pertanyaan dari guru, mengancam temannya juga pernah dia lakukan, dia
melakukan hal tersebut karena untuk lucu-lucu aja, hingga membuat para teman-
teman yang lainya tertawa karena dia menyoraki salah satu temannya” .

Dari keterangan diatas peneliti dapat menguraikan bahwasannya setiap sisva
yang bermasalah seperti PPS ini akan dimintai penjelasan masalahnya, karena
PPS disini menjadikan temannya sebagai lulucon tapi memikirkan perasaan
temannya yang sakit hati karena perkataannya, guru bimbingan dan konseling
harus menasihati PPS bahwa yang dilakukannya terhadap temannya itu ada lah
agresif verbal, menyakiti temannya dengan kata-kata.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara pada tanggal 30 januari 2018
kepada siswa kelas VIlI-c (RG) masalah yang sama tentang agresif verbal RG
mengatakan:

“Bahwa dia sering mengejek-gek temannya contohnya temannya dibilang
gendut dan bodoh, dia juga pernah menyebarkan gosip atau fitnah untuk
temannya’ .

Dari peryataan diatas peneliti dapat menguraikan bahwasannya RG

melakukan perilaku agresif verbal dengan mengejek-ejek temannya karena
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kekurangan dari temannya tersebut, dia melakukan perilaku agresif verbal tanpa
tau bahwasanya dengan perkataan terhadap temannya itu termaksud dalam agresif
verbal, dengan mengejrk-gjek temannya dan peran guru bimbingan dan konseling
penting untuk menasehati RG agar bertutur kata menjadi lebih baik, agar tidak
menyakiti perasaan teman-temannya.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara pada tanggal 30 januari 2018
kepada siswa kelas VIII-c (MA) masalah tentang agresif verbal MA mengatakan
“ BahwasanNya dia pernah menghina temannya dan meneriaki, mengancamnya
temannya ketika berada dikelas maupun diluar kelas, yang MA lakukakan
terhadap temannya dikarenakan masalah sepele’.

Dari peryataan diatas peneliti dapat menguraikan bahwasannya MA perlu
ditangani oleg guru bimbingan dan konseling dikarenakan MA melakukan agresif
verbal terhadap temannya dikarenekan hal yang sepele ini membuktikan
bahwasannya dalam diri MA mempunyai permasalahan dalam mengendalikan
emosi, dengan dirinya tidak bisa mengendalikan emosi maka MA melakukan
perilaku agresif verbal dengan dia meneriaki atau mengancam temannya
dikarenakan hal yang sepele, maka dari itu MA sesegera mungkin mendapatkan
pelayanan bimbingan oleh guru bimbingan dan konseling agar kedepannya MA
tidak menimbulkan masalah yang merugian dirinya maupun merugiakan orang
lain.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara pada MRC dihari yang sama
tentang masalah agresif verbal sebagai berikut : masalah tentang agresif verbal

MRC mengatakan: “dia sering berbicara kasar pada temannya, dia sering
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berbicara kasar dengan temanya menyebut temannya bodoh, dan dia sering
menyebut temannya sebagai binatang, dia melakukan hal tersebut hanyak untuk
lelucon tanpa memikirkan perasaan temanya yang sakit hati karena perkataanya.

Dari keterangan diatas peneliti dapat menguraikan bahwasannya MRC harus
mendapatkan pelayanan bimbingan dan konseling oleh guru bimbingan dan
koseling dikarenakan masalah MRC dia melakukan perkataan seperti diatas hanya
untuk kesenanganya saja , temannya yang diperlakukan begitu oleh MRC dapat
menjadi sakit hati.

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara pada MRA dihari yang sama Pada
tanggal 30 Januari tentang masalah agresif verbal sebagai berikut : MRA
melakukan:

* Perilaku agresif seperti menyebarkan gosip, MRA menyebarkan gosip
bahwasanya temannya tersebut mencuri dan MRA menganca temannya karena
dia geram melihat gaya temannya dia berkata bahwa temannya tersebut congkak
kali gayannya dan menyoraki temannya MRA melakukan perkataan kasar
tersebut dikarenakan hanya mengikuti temannya’” .

Dari keterangan diatas peneliti dapat menguraikan bahwasannya MRA tidak
mengetahui bahwasanya perilaku yang dia lakukan itu makuk dalam katagori
agresif verbal, dimana dia serinng menyebarkan gosip maupun fitnah pada
temannya dan mengancam temannya, dia melakukan tindakan tersebut tanpa
berpikir jika perkataannnya dapat membuat temannya menjadi sakit hati, dan dia
melakukan perilaku tersebut karena ikut-ikut perilaku temannya yang lain. Peran

guru bimbingan dan konseling sangat diperlukan dalam menangani MRA karena
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MRA tidak mengetahui bahwasaanya tindakan yang dilakukan adalah agresif
verbal guru bimbingan dan konseling dapat memberikan pelayanan pada MRA
mengenai agresif verbal dengan begitu MRA menjaddi dapat informasi
bahwasanya tindakan yang dilakukan selama ini salah, dan itu nantinya akan
menimbulkan permasalah untuk dirinya.

Maka dengan beberapa wawancara yang peneliti lakukan terhadap siswali
yaitu 10 orang siswa, 10 orang siswatersebut cenderung mengatakan jawban yang
sama yakni, : Mereka rata-rata mngatakan pernah menganggu temannya dengan
cara menghina temannya sehingga menjadi bahan tertawaan teman-teman yang
lainnya, ada yang mengancam temanya, ada yang menyoraki teman sekelasnya
jika salah menjawab didepan kelas dan itu hanya untuk bahan tertawaan. dan
mereka tidak mengetahui bahwasaanya tindakan yang mereka lakukan itu masuk
dalam katagori agresuf verbal, yang dapat menimbulkan permasalahan yang
merugikan bagi mereka sendiri maupun orang lain untuk kedepannya. Bisa jadi
mereka akan terus menerus melakukan tindakan tersebut dan tanpa berniat untuk
mengubanya sama sekali. Oleh sebab itu disini guru bimbingan dan konseling
mengambil langkah cerdas untuk sesegera mungkin menangani permasalahan
siwali tersebut dalam hal mengontrol perkataan siswa (agresif verbal) dan
memberikan layanan bimbingan dan konseling berupa layanan bimbingan
kelompok. Dimana siswa yang bermasalah dalam mengotrol perkataanya
dikumpulkan menjadi satu kelompok untuk membahas tentang permasalahan yang
berkaitan dengan agresif verbal. Sehingga mereka dalam kelompok ini akan

mendapat pengetahuan baru, informasi baru dan pemahaman tentang cara untuk
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mengurangi perilaku agresif verbal sehingga terentaslah permasalahan yang
mereka alami. Dengan begitu untuk kedepannya siswali tersebut dapat dengan
baik merubah perilaku perkataannya menjadi lebih baik lagi dalam bertutur kata
baik pada temannya, guru maupun orang lain dalam lingkungan sekolah ataupun
diluar lingkungan sekolah agar kedepannya terhindar dari masalah yang akan

merugikan siswali tersebut.

3. Meminimalisr perilaku agresif verbal dengan pendekatan behavior
melalui bimbingan kelompok

Dalam pelaksanaan bimbingan kelompok ini, peneliti melakukan penjajakan
terhadap permasalah yang terjadi disekolah. Hal ini dikarenakan dalam mengotrol
perkataan-perkataan kasar (agresif verbal) disekolah tersebut masih kurang baik
terkhususnya pada kelas VIII-c . Daam pelaksanan bimbinga kelompok dan
memberikan satu topik permasalahan yang akan dibahas yaitu tentang agresif
verbal, secara aktif konselor mendengar membantu memberikan feed back atas
masalah yang dihadapi siswa tersebut, dan menjelaskan bahwa perkataan yang
kasar menimbulkan dampak negatif bagi dirinya maupun bagi orang lain,
sehingga kita harus bertanggung jawab untuk mengotrol perkataan kita agar tidak
merugikan dirinya sendiri. Selain itu menjelasakan akibat dari siswa yang tidak
mampu untuk mengotrol perkataannya.

Dalam hal ini peneliti melakukan kegiatan kelompok dibantu dengan guru
bimbingan dan konseling yang ada disekolah yang bertindak sebagai observer

pada kegiatan ini. Bimbingan kelompok dilakukan selama 30 menit dengan aturan
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yang dibuat pada jam keempat pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling
pada hari pertama, dan pada hari kedua pelaksanan bimbinga kelompok dilakukan
pada jam yang sama.

Berdasarkan dari hasil pemantauan dari peneliti dan guru bimbingan dan
konseling maka dianalisi hasil observasi ketentuan yang telah ditetapkan dalam
hal observasi adalah pengamatan langsung mengenai situasi, keterangan atau
infformasi  tentang diri seseorang terhadap kegiatan-kegiatan yang sedang
berlangsung, sehingga diperolh data tingkahlaku sesorang yang nampak yakni apa
yang dikatakan dalam perbuatannya sehari-hari. Setelah wawancara dan observasi
(pengamatan langsung) di sekolah SMP Swasta Pelita Medan Tahun
Pembelajaran 2017/2018 peneliti melihat masih ada siswa yang belum mampu
untuk mengotrol perkata-kataan yang kasar (agresif verbal). Maka dari itu peneliti
ingin mengetahui meminimalisir perilaku agresif verbal dengan pendekatan
behavior melalui bimbingan kelompok siswa kelas VIII di SMP Swasta Pelita
Medan Tahun Pembelajaran 2017/2018.

Setelah peneliti melakukan pengamatan dikelas VIII-c maka peneliti
mengambil objek untuk diteliti dengan layanan bimbingan kelompok yaitu
berjumlah 10 siswali.

Maka layanan bimbingan kelompok kepada siswa yang memiliki masalah
bidang pribadi yaitu agresif verbal, dimana peneliti melakukan kegiatan pada jam
pelajaran ke empat yang sudah diberikan jam oleh guru bimbingan dan konseling

yang ada di SMP Swasta Pelita M edan.
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Kemudian kegiatan bimbingan kelompok keberlangsung pada tanggal 1
Februari 2018 diamana aggota kelompok terdiri dari 10 siswa/i yang sudah di
observasi memiliki perilaku agresif verbal dan dimana kegiatan layanan
bimbingan kelompok ini dipimpin oleh saya sendiri sebagai konselor. Selanjutnya
peneliti malakukan layanan bimbingan kelompok, didalam pelaksanaan
bimbingan kelompom terdiri dari 4 tahap, yaitu pembentukan, peralihan, kegiatan
dan penutupan.

Tahap pertama konselor memimpin doa sebagai pembuka dengan
mengucapkan salam dan mengucapkan rasa terima kasih kepada anggota
kelompok yang sudah hadir dalam kegiatan bimbingan kelompok ini. kemudian
konselor menjelaskan apa itu pengertian dari bimbingan kelompok dan juga
tujuan dari bimbingan kelompok dalam rangka bimbingan dan konseling,
menjelaskan asas-asas, dan cara pelaksanaan dalam bimbingan kelompok.

Para anggota kelompok yang terdiri dari : MPR, MI, MDA, RJ, PPS, RG,
MA, PDS, MRC, MDA. melakukan perkenalan diri dan konselor melakukan
permainan untuk membangun atau menjalin suasana keakraban didalam
kelompok, agar tidak malu untuk mengungkapkan pendapat juga sarannya agar
kegiatan berjalan dengan lancar dan sesuai dengan pencapaian yang diinginkan
oleh konselor untuk konseli.

Kemudian tahap peralihan yaitu tahap untuk mengalihkan kegiatan awal
kelompok ke kegiatan berikutnya yang lebih terarah pada pencapain kelompok.
ditahap ini menjelaskan kegiatan bimbingan kelompok yang akan ditempu pada

tahap berikutnnya dengan teman “miminimalisir perilaku agresif verbal” dan
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menanyakan kesigpan anggota kelompok untuk menjalankan kegiatan pada tahap
selanjutnya, dan membahas suasana yang terjadi dalam kelompok.

Kemudian tahap kegiatan konselor memulai kegiatan ini dengan memberikan
pengertian agresif verbal dan gambaran-gambaran perilaku agresif verbal yang
kerap dilakukan oleh siswa terhadap teman-temannya. pada tahap ini konselor
melakukan pengarahan pada peserta kelompok agar peserta kelompok dapat
menggemukakan pendapatnya tentang agresif verbal yang pada saat ini sedang
dibahas pada pelaksanaan layanan bimbingan kelompok, karena suasana yang
dibangun oleh konselor pada tahap pembentukan, maka pelaksanan layanan
bimbingan kelompok pada tahap kegiatan berjalan dengan baik peserta bimbingan
kelompok secara aktif memberikan pendapat mereka tentang agresif verbal itu,
dimulai dari pengertian agresif verbal, jenis-jenis agresif verbal, dan faktor-faktor
yang mempengaruhi terjadinya agresif verbal dan memberikan contoh perilaku
agresif verbal yang terjadi dilingkungan sekitar.

Berikut adalah pemaparan materi yang diberikan konselor kepada anggota
kelompok untuk dapat menotrol atau mengurangi perilaku agresif verbal dengan
pendekatan behavior pada siswa.

1. Pengertian Agresif verbal

Perilaku agresif verbal merupakan salah satu fenomena yang menunjukan
perilaku tidak dapat mengontrol emosi atau bertindak agresif, seperti bertengkar
mulut, memaki-maki, sering mengolok-olok dan bertempramen tinggi perilaku
kasar atau keras dalam percakapan sehari-hari sering dikatakan agresif verbal .

Didalam istilah yang diggunakan terebut kebanyakan mengandung akibat ataupun
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kerugian bagi orang lain. Salah satu perilaku menyimpang yang sering dilakukan
anak remaja adalah kurang mampunya mengotrol emosinya, dengan mudah untuk
menggungkapkan kekesalan atau amarahnya melalui kata-kata yang kurang
pantas. Perilaku ini sering disebut juga dengan perilaku agresif verbal. Perilaku
agresif verbal ialah suatu bentuk perilaku atau aksi agresif yang diungkapkan
untuk menyakiti orang lain, perilaku agresif verbal dapat berbentuk umpatan,
celaan, atau makian, ejekan, fitnah, dan ancaman melalui kata-kata (verbal).
2. Jenis-jenis perilaku Agresif Verbal
Agresif verbal tampil sangat beragam dan berhimpitan dengan konsep-konsep
lain seperti melakukan makian, permusuhan, hinaan. Untuk memahaminya lebih
baik, berikut jenis-jenis agresif verbal yaitu:
- Agresif langsung aktif verbal: meneriaki, menyoraki, mencaci, membentak,
berlagak atau memamerkan kekuasaannya.
- Agresif langsung aktif nonverbal: serangan fisik, baik mendorong, memukul,
maupun menendang dan menunjukan gestur yang menghina orang lain.
- Agresif langsung pasif verbal: diam, tidak menjam panggilan telepon.
- Agresif langsung pasif non verbal: keluar ruangan ketika target masuk, tidak
memberi kesempatan target berkembang.
- Agresif tidak langsung aktif verbal: menyebarkan rumor negatif, menghina
opini target padaorang lain.
- Agresif tidak lansung aktif non verbal: mencuri atau merusak barang target,

menghabiskan kebutuhan yang diperlukan target.
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- Agresif tidak langsung pasif verbal: membiarkan rumor negatif tentang target
berkembang, tidak menyampaikan informasi yang dibutuhkan target.

- Agresif langsung pasif non verbal: menyebabkan orang lain tidak dapat
mengerjakan sesuatu yang dianggap penting oleh target, tidak berusaha

melakukan sesuatu yang dapat menghindarkan target dari bahaya.

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Terjadinya Agresif Verbal

Ada dua faktor yaitu :

a. Faktor Keluarga

Berbagai macam peristiwa dan kejadian yang sering berlangsung dalam setting
lingkunggan keluarga, mulai dari masa kanak-kanak samapai tumbuh berkembang
hingga mulai dewasa awal. Dalam keluarga anak dibesarkan dalam lingkungan
keluarga yang terbiasa berkomunikasi dengan kata-kata kasar satu sama lain antar
anggota keluarga, maka anak tersebut akan meniru perilaku tersebut hingga
berdampak negatif bagi anak. Hubungan keluarga yang menciptakan kenyamanan
bagi setiap anggota keluarga akan berdampak positif dibandingan dengan
keluarga yang sering terjadi konflik satu sama lainnya.
b. Faktor Personal

Setigp individu akan berbeda dalam cara dirinya untuk mendekati atau
menjahui perilaku agresif, yaitu perilaku menyakitin orang lain, dalam faktor
personal yang dimiliki individu tersebut adanya sifat, sikap, dan keyakinan pada

dirinya. Individu memiliki sifat tidak ingin mengalah terhadap orang lain dan
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ingin menjadi sosok yang dominan dalam lingkungan sosial mereka, yakni dengan
salah satunya memarahi atau menggunakan kata-kata kasar atau kotor terhadap
orang-orang yang berada disekitarnya untuk membuat orang-orang tersebut takut
dan patuh pada setiap keingginan individu tersebut.

4. Pendekatan behavior

Pendekatan Behavior lahir sebagai reaksi atas psikoanalisis yang
berbicara alam bawah yang tidak nampak. Behavioraisme ingin menganalisis
bahwa sadar perilaku yang tidak tampak saja yang dapat diukur, dilukiskan dan
diprediksikan. Terapi tingkah laku ini lebih mengkonsentrasikan pada modifikasi
tindakan dan berfokus pada perilaku saat ini dari pada masa lampau. Pendekatan
behavior mempelgjari tentang tingkah laku yang salah suai dari siswa dari masa
sekarang, behavior adalah suatu teknik konseling yang menekankan aspek
pemikiran individu mengenai berbagai cara yang berorentasi pada tindakan untuk
membantu mengambil langkah yang jelas dalam mengubah tingkah laku individu
sebab tingkah laku manusia dapat dipelajari dan tingkah laku lama dapat diubah
dengan tingkah laku baru serta manusia memiliki potensi untuk berperilaku baik
atau buruk, tepat atau buruk.

Setelah dibahas materi Setelah dibahas materi tentang agresif verbal dengan
pendekatan behavior (tingkah laku) kemudian angggota kelompok dapat
memberikan pendapatnya tentang materi yang telah dihabarkan oleh konselor
seperti yang dikemukakan oleh PDS “ ia mengemukakan bahwa agresif verbal
(perkataan kasar) itu dapat membuat orang yang dimaki, atau menyoraki menjadi

sakit hati, dan sedih” . Kemudian RJ “berpendapat bahwa agresif verbal seringia
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lakukan didaalam kelas maupun diluar kelas, ia mengaku sering menyoraki,
memaki temannya yang lain”. Adapun pendapat dari MDA ia menggungkapkan
“bahwa dia sering juga melakukan agresif verbal ketika didalam kelas ia sering
meneriaki dan mengancam temanya, ia juga sering mengatai teman-temanya
dengan sebutan bodoh dan setan dan sebagian” . dan sebagain peserta bimbingan
kelompok lainya juga berpendapat hampir ratarata sama dengan yang
diungkapkan oleh PDS, RJ, dan MDA. Kemudian setelah peserta bimbingan
kelompok mengemukakan pendapatnya tentang agresif verbal, apa itu agresif
verbal, macam-macam agresif verbal konselor dan peserta bimbingan kelompok
menyimpulkan secara bersama tantang agresif verbal tersebut dan konselor
memberikan contoh tingkah laku yang sesuai untuk mengurai agresif verbal pada
peserta bimbingan krlompok.

Selanjutnya Tahap pengakhiran yaitu tahap akhir dari kegiatan untuk melihat
kembali apa yang sudah dilakukan dan dicapai oleh kelompok, konselor
memberiakan pertanyaan lagi kepada peserta kelompok tentang agresif verbal dan
peserta kelompok menjawab apa itu agresif verbal, contoh tingkah laku yang
sesuai dengan norma yang berlaku (behavior) , konselor menayai peserta
kelompok untuk mencapai tujuan dari bimbingan kelompok apakah peserta
kelompok mengerti tentang pembahasan dalam pelaksanan layanan bimbingan
kelompok yang dilakukan ini, setelah semuanya sudah menjawab kemudian
peserta kelompok memberiakan kesan-kesan dan saran terhadap bimbingan
kelompok yang dilakukan ini, MRP mengatakan “bahwa dia sangat senang

mengikuti bimbingan kelompok ini, karena menambah ilmu untuk dirinya dan
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mengetahui bahwa selama ini dia sering melakukan agresif verbal dengan teman
sekalas maupun teman kelas lainya”. Menurut RG dia berharap agar semua
“orang dapat memahami apa itu agresif verbal dan setiap orang mampu untuk
mengotrol kata-katanya agar tidak menyakiti hati oarang lain. dan menurut MDA
dia mengatakan bahwasanya selama ini dia selalu melakukan perilaku agresif
verbal dan sekarang dirinya baru mengetahui bahwasannya perkataannya
tersebut dapat menyakiti orang lain, dan dia merasa menyesal dan berterima
kash pada konselor untuk melaksanankan bimbingan kelompok ini, dengan
bimbingan kelompok ini dia menambah informasi baru dan pemahaman tentang
perilakunya selamini, dia berjanji tidak akan menggulagi perilaku agresif verbal
lagi”. Dan peserta bimbingan kelompok lainya juga mengatakan rata-rata sama
apa yang dikatakan oleh temannya. setalah semuanya memberikan pesan dan
kesan maka tugas pemimpin kelompok untuk menyudahi pelaksanan bimbingan
kelompok dengan mengucapkan salam dan berterima kasih kepada peserta
kelompok yang sudah meluangkan waktunya untuk mengikuti bimbingan
kelompok ini, dan salam perpisahn seluruh peserta bimbingan kelompok maupun
pemimpin kelompok menyanyikan lagu sayonara sambil bersalam-salaman.
Selanjutnya peneliti melakukan kembali bimbingan kelompok pada tanggal 6
februari 2018 diamana aggota kelompok terdiri dari 10 siswali yang minggu
kemarin melakukan bimbingan kelompok dengan konselor. Selanjutnya peneliti
malakukan layanan bimbingan kelompok, didalam pelaksanaan bimbingan
kelompom terdiri dari 4 tahap, yaitu pembentukan, peralihan, kegiatan dan

penutupan.
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Tahap pertama konselor memimpin doa sebagai pembuka dengan
mengucapkan salam dan mengucapkan rasa terima kasih kepada anggota
kelompok yang sudah hadir dalam kegiatan bimbingan kelompok ini. kemudian
konselor menjelaskan apa itu pengertian dari bimbingan kelompok dan juga
tujuan dari bimbingan kelompok dalam rangka bimbingan dan konseling,
menjelaskan asas-asas, dan cara pelaksanaan dalam bimbingan kelompok.

Para anggota kelompok yang terdiri dari : MPR, MI, MDA, RJ, PPS, RG,
MA, PDS, MRC, MDA. melakukan perkenalan diri dan konselor melakukan
permainan untuk membangun atau menjalin suasana keakraban didalam
kelompok, agar tidak malu untuk mengungkapkan pendapat juga sarannya agar
kegiatan berjalan dengan lancar dan sesuai dengan pencapaian yang diinginkan
oleh konselor untuk konseli.

Kemudian tahap peralihan yaitu tahap untuk mengalihkan kegiatan awal
kelompok ke kegiatan berikutnya yang lebih terarah pada pencapain kelompok.
ditahap ini menjelaskan kegiatan bimbingan kelompok yang akan ditempu pada
tahap berikutnnya dengan teman “miminimalisir perilaku agresif verbal dengan
pendekatan behavior” dan menanyakan kesigpan anggota kelompok untuk
menjalankan kegiatan pada tahap selanjutnya, dan membahas suasana yang terjadi
dalam kelompok.

Kemudian tahap kegiatan konselor memulai kegiatan ini dengan memberikan
perngertian behavior, cara mengurangi perilaku agresif verbal dengan pendekatan
behavior (contoh tingkah lakunya). pada tahap ini konselor melakukan

pengarahan pada peserta kelompok agar peserta kelompok dapat menggemukakan
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pendapatnya tentang agresif verbal dengan pendekatan behavior yang pada saat
ini sedang dibahas pada pelaksanaan layanan bimbingan kelompok, karena
suasana yang dibangun oleh konselor pada tahap pembentukan, maka pelaksanan
layanan bimbingan kelompok pada tahap kegiatan berjalan dengan baik peserta
bimbingan kelompok secara aktif memberikan pendapat dan mereka melakukan
contoh dari tingkah laku salah suai yaitu agresif verbal.

Berikut adalah pemaparan materi yang diberikan konselor kepada anggota
kelompok untuk dapat mengontrol atau mengurangi perilaku agresif verbal
dengan pendekatan behavior pada siswa.

Berikut adalah pemaparan materi yang diberikan konselor kepada anggota
kelompok untuk dapat menotrol atau mengurangi perilaku agresif verbal dengan
pendekatan behavior pada siswa.

1. Pengertian Agresif verbal

Perilaku agresif verbal merupakan salah satu fenomena yang menunjukan
perilaku tidak dapat mengontrol emosi atau bertindak agresif, seperti bertengkar
mulut, memaki-maki, sering mengolok-olok dan bertempramen tinggi perilaku
kasar atau keras dalam percakapan sehari-hari sering dikatakan agresif verbal .
Didalam istilah yang diggunakan terebut kebanyakan mengandung akibat ataupun
kerugian bagi orang lain. Salah satu perilaku menyimpang yang sering dilakukan
anak remaja adalah kurang mampunya mengotrol emosinya, dengan mudah untuk
menggungkapkan kekesalan atau amarahnya melalui kata-kata yang kurang
pantas. Perilaku ini sering disebut juga dengan perilaku agresif verbal. Perilaku

agresif verbal ialah suatu bentuk perilaku atau aksi agresif yang diungkapkan
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untuk menyakiti orang lain, perilaku agresif verbal dapat berbentuk umpatan,

celaan, atau makian, ejekan, fitnah, dan ancaman melalui kata-kata (verbal).

2. Jenis-jenis perilaku Agresif Verbal

Agresif verbal tampil sangat beragam dan berhimpitan dengan konsep-konsep

lain seperti melakukan makian, permusuhan, hinaan. Untuk memahaminya lebih

baik, berikut jenis-jenis agresif verbal yaitu:

Agresif langsung aktif verbal: meneriaki, menyoraki, mencaci, membentak,
berlagak atau memamerkan kekuasaannya.

Agresif langsung aktif nonverbal: serangan fisik, baik mendorong, memukul,
maupun menendang dan menunjukan gestur yang menghina orang lain.

Agresif langsung pasif verbal: diam, tidak menjam panggilan telepon.

Agresif langsung pasif non verbal: keluar ruangan ketika target masuk, tidak
memberi kesempatan target berkembang.

Agresif tidak langsung aktif verbal: menyebarkan rumor negatif, menghina
opini target padaorang lain.

Agresif tidak lansung aktif non verbal: mencuri atau merusak barang target,
menghabiskan kebutuhan yang diperlukan target.

Agresif tidak langsung pasif verbal: membiarkan rumor negatif tentang target
berkembang, tidak menyampaikan informasi yang dibutuhkan target.

Agresif langsung pasif non verbal: menyebabkan orang lain tidak dapat
mengerjakan sesuatu yang dianggap penting oleh target, tidak berusaha

melakukan sesuatu yang dapat menghindarkan target dari bahaya.



78

3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Terjadinya Agresif Verbal
Ada dua faktor yaitu :

c. Faktor Keluarga

Berbagai macam peristiwa dan kejadian yang sering berlangsung dalam setting
lingkunggan keluarga, mulai dari masa kanak-kanak samapai tumbuh berkembang
hingga mulai dewasa awal. Dalam keluarga anak dibesarkan dalam lingkungan
keluarga yang terbiasa berkomunikasi dengan kata-kata kasar satu sama lain antar
anggota keluarga, maka anak tersebut akan meniru perilaku tersebut hingga
berdampak negatif bagi anak. Hubungan keluarga yang menciptakan kenyamanan
bagi setiap anggota keluarga akan berdampak positif dibandingan dengan
keluarga yang sering terjadi konflik satu sama lainnya.
d. Faktor Personal

Setigp individu akan berbeda dalam cara dirinya untuk mendekati atau
menjahui perilaku agresif, yaitu perilaku menyakitin orang lain, dalam faktor
personal yang dimiliki individu tersebut adanya sifat, sikap, dan keyakinan pada
dirinya. Individu memiliki sifat tidak ingin mengalah terhadap orang lain dan
ingin menjadi sosok yang dominan dalam lingkungan sosial mereka, yakni dengan
salah satunya memarahi atau menggunakan kata-kata kasar atau kotor terhadap
orang-orang yang berada disekitarnya untuk membuat orang-orang tersebut takut
dan patuh pada setiap keingginan individu tersebut.

4. Pendekatan behavior
Pendekatan Behavior lahir sebagai reaksi atas psikoanalisis yang berbicara

alam bawah yang tidak nampak. Behavioraisme ingin menganalisis bahwa sadar
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perilaku yang tidak tampak saja yang dapat diukur, dilukiskan dan diprediksikan.
Terapi tingkah laku ini lebih mengkonsentrasikan pada modifikasi tindakan dan
berfokus pada perilaku saat ini dari pada masa lampau. Pendekatan behavior
mempelajari tentang tingkah laku yang salah suali dari siswa dari masa sekarang,
behavior adalah suatu teknik konseling yang menekankan aspek pemikiran
individu mengenai berbagai cara yang berorentasi pada tindakan untuk membantu
mengambil langkah yang jelas dalam mengubah tingkah laku individu sebab
tingkah laku manusia dapat dipelajari dan tingkah laku lama dapat diubah dengan
tingkah laku baru serta manusia memiliki potensi untuk berperilaku baik atau
buruk, tepat atau buruk.

Setelah dibahas materi dari agresif verbal dengan pendekatan behavior maka
konselor meberikan contoh tingkah laku yang benar dan tingkah laku yang salah
dalam agresif verbal seperti : tingkah laku yang benar dalam berkata-kata
contohnya ketika teman salah dalam menjawab pertanyaan guru makan jangan
sekali-kali teman-teman yang lain ikut-ikutan menyorakinya, jika temannya salah
maka teman-teman yang lainya wajib membantu untuk menemukan jawaban yang
benar, kemudian tingkah laku yang salah dalam perkataan yaitu menyoraki
temannya yang salah dalam menjawab pertannyan guru, kemudian temannyya
yang lain menyoraki tanpa ada mau membantu mencari jawaban yang benar untuk
temanya. Kemudian konselor meminta untuk peserta bimbingan kelompok untuk
memberikan contoh tingkah laku yang lain mengenai agresif verbal. MI
memberikan contoh tentang tingkah laku yang perkataanya buruk mengancam

temannya karena tidak mau mengerjakan tugas dirinya seperti: “awas nanti yah
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pulang sekolah kau, jumpa kita di jalan habis kau ku buat”. Kemudian PPS
memberikan contoh tingkah laku yang baik dengan perkataannya seperti : “aku
boleh minta tolong ? tolong dong ajarin aku tentang soal ini, aku tidak mengerti
mengerjakanya”. Dan para peserta bimbingan kelompok yang lain juga
memberikan contoh tingkah laku dalam verbal yang baik maupun yang buruk.

Selanjutnya Tahap pengakhiran yaitu tahap akhir dari kegiatan ini para
peserta bimbingan kelompok memberikan pesan dan kesan dalam kegiatan
bimbingan kelompok yang dilakukan pada hari ini. MDA memberikan kesannya
“tentang kegiatan kelompok ini sangat menyenangkan dan dirinya mendapat
informas baru, bahwasannya yang perkataannya selama ini itu adalah agresif
verbal”. Kemudian PPS mengatakan “bahwa dia sangat senang mengikuti
bimbingan kelompok ini, karena menambah ilmu untuk dirinya dan mengetahui
bahwa selama ini dia sering melakukan agresif verbal dengan teman sekalas
maupun teman kelas lainya” dan peserta bimbingan kelompok lainya juga
mengatakan rata-rata sama apa yang dikatakan oleh temannya. setalah semuanya
memberikan pesan dan kesan maka tugas pemimpin kelompok untuk menyudahi
pelaksanan bimbingan kelompok dengan mengucapkan salam dan berterima kasih
kepada peserta kelompok yang sudah meluangkan waktunya untuk mengikuti
bimbingan kelompok ini, dan salam perpisahn seluruh peserta bimbingan
kelompok maupun pemimpin kelompok menyanyikan lagu sayonara sambil
bersalam-salaman.

Dalam hal ini terlihat dari observasi akhir yang dilakukan oleh peneliti pada

tanggal 8-9 Februari 2018 terdapat sedikit perubahan pada siswali terkait agresif
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verbal, terkait dari perilaku sehari-hari siswa tersebut baik didalam kelas maupun
diluar kelas, yaitu siswa yang tadinya sering memaki temannya menjadi tidak laki
memaki-maki temannya, yang tadinya sering menyoraki temannya jika salah
menjawab pertanyaan guru kini tidak menyoraki lagi dia juga membantu
temannya dalam menjawab pertanyaan tersebut, dan yang tadinya sering
mengancam temannya menjadi tidak mengancam lagi. Meskipun masih ada siswva

yang melakukan agresif verbal diakibatkan maslaah kecil atau sepele.

C. Observas Layanan

Dari hasil observasi terlihat hasil pengurangan perilaku agresif verbal siswa
sudah menunjukan hasil yang diinginkan setelah dilakukannya proses layanan
bimbingan kelompok. Hal ini dapat dilihat dari hasil jumlah siswa yang memiliki
perilaku agresif verbal 10 orang siswa, 8 orang sudah memiliki perilaku yang baik
dalam bertutur kata, tidak menyoraki temannya, mengancam dan mengejek
temannya lagi, dan 2 orang siswa yang belum mengalami penggurangan agresif

verbal.

D. Diskus Hasl Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui meminimalisir perilaku agresif verbal
dengan pendekatan behavior melalui bimbingan kelompok siswa kelas VIII SMP
Swasta Pelita Medan.

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis menunjukan bahwa

meminimalisir perilaku agresif verbal dengan pendekatan behavior melalaui
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bimbingan kelompok dapat membantu siswva dalam meningkatkan pemahamannya
tentang agresif verbal, karena didalam bimbingan kelompok ini siswa dapat
bertukar pikiran dengan temannya dengan begitu menambah informasi baru
tentang agresif verbal yang jarang siswa itu ketahui. Hal itu dapat diketahui dari
hasil penelitian yang dilakukan peneliti di SMP Swasta Pelita Medan. Pemberian
layanan bimbingan kelompok tersebut dapat meningkatkan pemahaman tentang
agresif verbal yang tadinya siswa tidak mengetahui tentang agresif verbal menjadi
tau apa itu agresif verbal. Siswa juga dapat berubah dari cara berbicaranya
menjadi lebih sopan, tidak ada makian dalaam pembicaran dengan teman
sekelasnya. Dan mereka semakin paham apa itu agresif verbal.

Berdasarkan keterangan urain diatas dapat dikatakan bahwa layanan
bimbingan kelompok yang dilakukan merupakan layanan yang baik bagi siswa,
hal ini terbukti pada perubahan siswa dikelas, yang tadinya menyoraki temannya,
memaki temannya sekarang menjadi tidak lagi menyoraki atau memaki temannya.
Perubahan tersebut setelah setelah mendapat layanan bimbingan kelompok dalam
upaya pencapaian sasaran yang dilakukan bersama antara konseli dan konselor

serta pemberian layanan tersebut harus berkelanjutan.

E. Keterbatasan Pendlitian

Sebagai manusia biasa peneliti tidak terlepas dari ke khilafan dan kesalahan
yang berakibat dari keterbatasan berbagai faktor yang ada pada penulis. Kendala-
kendala yang dihadapi sejak dari perbuatan, penelitian, pelaksanan penelitian

hingga mengelola data.
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1. Keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh peneliti baik moril maupun
materi dari awal prosees pembuatan propsal, pelaksanaan penelitian sehingga
mengelola data.

2. Sulit mengukur secara akurat penelitian meminimalisir perilaku agresif verbal
dengan pendekatan behavior melalui bimbingan kelompok siswa kelas VIlI
SMP Swasta Pelita Medan karena alat yang digunakan observasi dan
wawancara. Keterbatasaan adalah banyak individu yang memberikan jawaban
yang tidak sesuai dengan apa yang mereka rasakan atau alami yang
sesungguhnya

3. Terbatasnya waktu peneliti untuk melakukan riset lebih lanjut pada sisva
kelas VIII di SMP Swasta Pelita Medan Tahun Pembelgjaran 2017/2018.

Selain keterbatasan di atas, peneliti juga menyadari bahwa kekurangan
wawasan peneliti dalam membuat daftar pertanyaan wawancara yang baik dan
baku ditambah dengan kurangnya buku pedoman wawancara secara baik,
merupan keterbatasan peneliti yang tidak dapat dihindari, oleh karena itu dengan
tangan terbuka peneliti mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun

demi kesempurnaan tulisan-tulisan dimasa mendatang.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A.Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka pada bab ini penulis dapat

menyimpulkan bahwa :

1. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok pada siswa kelas VIII-c di SMP
Swasta Pelita Medan Tahun Pembelajaran 2017/2018 berjalan dengan baik.
Layanan bimbingan kelompok dilakukan bertujuan agar mampu membnatu
siswa dalam menghadapi permasalahan-permasalahan yang sedang dihadapi
oleh siswa, sehingga menjadi karakter pribadi diri yang lebih baik lagi.

2. Pemahaman tentang agresif verbal yang kurang pada siswa disebabkan oleh
berbagai faktor dan kondisi. Hal tersebut jika tidak di tangani segera akan
mengakibatkan permasalahan baik dilingkungan sekolah maupun diluar
lingkungan sekolah.

3. Dengan di lakukannya bimbingan kelompok kepada siswa dapat membantu
siswa dalam pemahaman agresif verbal, dengan demikian siswa akan menjadi
semakin paham dan diharapkan bijak dalam bertutur kata maupun secara
perbuatan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pelaksanaan
bimbingan kelompok untuk meminimalisir perilaku agresif verbal yang
dilakukan oleh peneliti sudah berjaln dengan optimal dan meningkat 55-75%,
hasil ini terbukti pada perbuatan perkatan siswa dikelas maupun luar kelas,
yang tadinya sering memaki, mengancam dan menyoraki temanya menjadi

tidak memaki, mengancam maupun menyoraki temannya lagi dikelas maupun
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luar kelas. Perubahan tersebut setelah mendapat layanan bimbingan kelompok
dalam upaya pencapaian sasaran dilakukan bersama antara konselo dan
konseelor. Dengan demikian bimbingan dan konseling sangat berperan

disekolah bagi siswa.

B. Saran

1. Bagi guru bimbingan dan konseling hendaknya lebih meningkatkan kinerja
kerjanya dalam upaya mengatasi permasalahan-permasalahan siswa yang
terjadi dilingkungan sekolah SMP Swasta Pelita M edan.

2. Bagi siswayang belum paham tentang apa itu agresif verbal, agar menggikuti
layanan bimbingan kelompok secara teratur dan serius, diharapkan juga siswa
mencari dari segala sumber data yang ada dan siswa hendaknya tidak
mengangap guru bimbingan dan konseling sebagai polisi sekolah agar
peranan guru bimbingan dan konseling disekolah dapat berjalan dengan baik.

3. Bagi kepala sekolah diharapkan untuk lebih ekstra mengawasi mengawasi
kegiatan bimbingan daan konseling yang dilaksanakan dan mengupayakan
untuk melengkapi sarana dan prasarana disekolah agar proses kegiatan belgjar
dan mengajar berjalan secara optimal.

4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar menggunakan metode-metode yang

lebih insentif dan berbeda dalam melakukan penelitian yang akan mendatang.
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